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ABSTRAK

Latarbelakangpenelitianiniadalahmasalahyangdihadapiolehmasyarakatdi
Indonesia,yaitudilaksanakannyasistem pembelajaransecaradaring(dalam jaringan),
tentuhalinimerupakanhalyangsangatbarudalam sistem pendidikandiIndonesia.
Belum lagidalam pelaksanaannya membuatbaik daripihak sekolah,guru,siswa
maupunorangtuamemilikimasalahnyamasing-masingdalam pembelajarandaringini.
Kendalanya yaitu kesulitan sinyal,kapasitas gadget siswa yang tidak sama,
keterbatasankuotainternet,sertamaterisetiappelajaranyangdisampaikanolehguru
kurangmaksimaldipahamiolehsiswa.Dengankeadaandiatastergerakdiripeneliti
untukmelakukanpenelitianterkaithalini,sehinggadalam halinipenelitimembuat
penelitianyangberjudulImplementasiPembelajaranE-LearningPadaMataPelajaran
AqidahAkhlakPeseraDidikKelasXIDiMAHasanuddinKupangTebaTelukBetung
UtaraBandarLampung.

Penelitianinibertujuanuntukmengetahuiimplementasipembelajaranpadamata
pelajaranAqidahAkhlakdiMAHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandar
Lampung melaluiaplikasiE-Learning.Penelitian inimenggunakan jenis penelitian
kualitatif.SubjekpadapenelitianiniadalahsiswaKelasXIMA HasanuddinKupang
TebaTelukBetungUtaraBandarLampung.

Berdasarkananalisisdataditemukanbahwa:Konstruksiperencanaanseperti
seoranggurumenyiapkansebuahRPP.Pelaksanaanpembelajaransepertisebelum
kegiatanpembelajaranintidimulaiseoranggurumelakukankegiatanabsensidimedia
pembelajaran,kegiatan intiseoranggurumengirimkanfilepdf,word,atauPPTsebagai
resumanmateri,penggunaanstrategisepertimembaca,penggunaanalokasiwaktu
pembelajarandaring.Evaluasiseoranggurumengirimkansebuahpenugasanuntuk
dikerjakanoleh pesertadidikuntukmengetahuikemampuandarihasilbelajaryang
dilakasanakan,dalam pengerjaan kegiatan evaluasiiniseorang guru memberikan
sebuah batas waktu dalam pengerjaan soalyang diberikan kepada peserta didik,
apabilabataswaktuhabismakaterlihatdarisistem e-learningnyamilikguru.

Kata Kunci:AplikasiE-learning,Mata Pelajaran Al-Aqidah Akhlak,MA Hasanuddin
KupangTebaTelukBetungUtara
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MOTTO

ىفِ وَهُ نْمَ نَومُلَعْتَسَفَ ۖ انَلْكَّوَتَ هِيْلَعَوَ هِبِۦ انَّمَاءَ نُمَٰحْرَّلٱ وَهُ لْقُ

نٍيبِمُّ لٍلَٰضَ
“Katakanlah:‘DialahAllahYangMahaPenyayangkamiberimankepada-Nyadan

kepada-Nyalahkamibertawakkal.Kelakkamuakanmengetahuisiapakahyang

beradadalam kesesatanyangnyata,”

(Q.SAl-Mulkayat29)
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BABI

PENDAHULUAN

A.PenegasanJudul

Sebagailangkah awaluntuk memahamiskripsiini,maka penulis merasa perlu

menegaskanbahwajuduldariskripsiiniialah“ImplementasiPembelajaranE-LearningPada

MataPelajaranAqidahAkhlakPesertaDidikKelasXIdiMA HasanuddinKupangTeba

BandarLampung”.Adapunuraianpengertianbeberapaistilahyangterdapatdalam judul

skripsiyaitusebagaiberikut:

1. Implementasi

Implementasiadalahsuatutindakanataupelaksanaandarisebuahrencanayang

sudahdisusunsecaramatangdanterperinci.Implementasibiasanyadilakukansetelah

perencanaansudahdianggapsempurna.MenurutNurdinUsman,implementasiadalah

bermuara pada aktivitas,aksi,tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem,

implementasibukansekedaraktivitas,tapisuatukegiatanyangterencanadanuntuk

mencapaitujuankegiatan.1

2. Pembelajaran

Pembelajaranadalahprosesinteraksipesertadidikdenganpendidikdansumber

belajarpada suatu lingkungan belajar.Pembelajaran merupakan bantuan yang

diberikan pendidik agardapatterjadiproses perolehan ilmu dan pengetahuan,

penguasaankemahirandantabiat,sertapembentukansikapdankepercayaanpada

pesertadidik.2

3. E-learning

E-learningadalahperangkatpendidikanyangpembelajarannyamenggunakan

jaringandandiakseslewatwebatauaplikasidandapatdilakukandimanasajadan

kapansaja.Saatinie-learningjugabisadisampaikanlewatinternetmelaluihandphone,

tablet,komputer,danlaptop.

4. MataPelajaranAqidahAkhlak

MatapelajaranaqidahakhlakinimerupakancabangdaripendidikanAgama

Islam,menurutZakiyahDaradjatpendidikanAgamaIslam adalahsuatuusahauntuk

membinadanmengasuhpesertadidikagarsenantiasadapatmemahamiajaranIslam

secaramenyeluruh.Lalumenghayatitujuanyangpadaakhirnyadapatmengamalkan

sertamenjadikanIslam sebagaipandanganhidup.3

5. MAHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtara

MAHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraberadadiJalanMayorSalim

BatubaraNo.04A,KupangTeba,Kec.TelukBetungUtara,KotaBandarLampungProv.

Lampung.

Dariuraianpengertiandiatas,makadapatdisimpulkanbahwaimplementasi

pembelajaranE-learningadalahsuatutindakanataupelaksanaandarisebuahrencana

yangsudahdisusunsecaramatangdanterperinciyangberlangsungdilakukandalam

jaringan,dimanapendidikdanpesertadidikinitidaktatapmukasecaralangsungdan

biasanyapembelajarandaringiniberbasiskomputeratausistem yangmemungkinkan

untukbelajardimanasajadankapansaja.

1NurdinUsman,KonteksImplementasiBerbasisKurikulum,(Jakarta:Grasindo,2002),h.70
2Moh.Suardi,BelajardanPembelajaran,(Yogyakarta:Deepublish,2018),h.7
3 AbdulMajiddanDianAndayani,PendidikanAgamaIslam BerbasisKompetensi(KonsepImplementasi

Kurikulum 2004),(Bandung:RemajaRosdaKarya,2005),h.130
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B.LatarBelakang

Pendidikanadalahsalahgardaterdepanuntukmemajukansebuahbangsa,tanpaada

pendidikanyangbagusmakaperkembanganbangsakedepanhanyatinggalisapanjempol

semata,bahkansecaragamblingbapakbangsaVietnam membuatsebuahpernyataan

sebagaitolakukurfondasipentingnyapendidikanyaitu“NoTeacher,NoEducation,No

Education,NoEconomicandSocialDevelopment(Luthfi,2013).Daripernyataantersebut

dijelaskan secara tersurat bahwa tanpa ada pendidikan tidak akan mungkin ada

perkembanganekonomidansosial.4 Dalam Undang-UndangNo.20Tahun2003tentang

Sistem Pendidikan Nasionaldijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadardan

terencanauntukmewujudkansuasanabelajardanpembelajaranagarpesertadidiksecara

aktif mengembangkan potensi diri, kepribadian, kekuatan spiritual keagamaan,

pengendalianduru,kepribadian,kecerdasan,akhlak mulia,serta keterampilan yang

diperlukandirinyamasyarakatbangsadannegara.5 BadanStandarPendidikanNasional

mengembangkanstandarprosesuntuksatuanpendidikandasardanmenengah,sertapada

2007diterbitkanmenjadiPermendiknasRINomor41Tahun2007.Adapunvisipendidikan

Nasionalyakniterwujudnyasystem pendidikansebagaipranatasosialyangkuatserta

berwibawauntukmemberdayakanseluruhwargaNegaraIndonesiaberkembangmenjadi

manusiayangberkualitassehinggamampudanproaktifmenjawabtantanganzamanyang

selaluberubah.6

Biasanyakegiatanbelajarmengajardilakukandenganberinteraksilangsungantara

pendidikdanpesertadidik,namunsejakterjadipandemiCOVID-19pembelajarandilakukan

secaraDaring.BerdasarkansuratedarandariMenteriPendidikandankebudayaannomor

36962/MPK.A/HK/2020tertanggal17maret2020tentangpembelajaransecaraDaringdan

bekerjadarirumahdalam rangkapencegahanPenyebaranCoronaVirusDesease(Covid-19)

(Kemendikbud,2020).Pembelajarandaringadalahsystem pembelajarandalam jaringan,

menggunakan metode pembelajaran jarak jauh. Umumnya kegiatan pembelajaran

dilakukan Biasanyakegiatan belajarmengajardilakukan dengan berinteraksilangsung

antarapendidikdanpesertadidik,namunsejakterjadipandemiCOVID-19pembelajaran

dilakukan secara Daring. Berdasarkan surat edaran dariMenteriPendidikan dan

kebudayaan nomor 36962/MPK.A/HK/2020 tertanggal 17 maret 2020 tentang

pembelajaransecaraDaringdanbekerjadarirumahdalam rangkapencegahanPenyebaran

Corona Virus Desease (Covid-19)(Kemendikbud,2020).Pembelajaran daring adalah

system pembelajaran dalam jaringan,menggunakan metode pembelajaran jarakjauh.

Umumnyakegiatanpembelajarandilakukansecaralangsungdidalam suaturuangkelas

dimanapendidikdanpesertadidikberinteraksisecaralangsung.Namunsejakterjadi

pandemicCOVID-19 pembelajarandilakukansecaradaring.Kemendikbud menjelaskan

bahwa berdasarkan surat edaran dariMentriPendidikan dan Kebudayaan Nomor

36962/MPK.A/HK/2020tanggal17Maret2020tentangPembelajaransecaraDaringdan

Bekerja dariRumah untuk mencegah penyebaran Corona Virus Desease (COVID-19)

(kemendikbud,2020).Pembelajarandaringadalahsystem pembelajarandalam jaringan,

menggunakanmetodejarakjauh.7

Pembelajaran daring yaitu pembelajaran yang menggunakan jaringan (network),

4AsepPriatna,EfektifitasImplementasiPembelajaranDaring(FullOnline)DiMasaPandemiCovid-19Pada
JenjangSekolahDasarDiKabupatenSubang,JurnalIlmiahPGSDSTKIPSubang,Vol.6,Nomor.1,Juni,2020,h.2

5H.Ramayulis,Dasar-dasarKependidikanSuatuPengantarIlmuPendidikan,(Jakarta:Kalam Mulia,2015),h.
16

6Rusman,Model-ModelPembelajaran,(Jakarta:PT.RajaGrafindoPersada,2016),h.3
7RuciPawicara,MaharaniConilie,“AnalisisPembelajaranDaringTerhadapKejenuhanBelajarMahapeserta

didikTadrisBiologiIAINJemberDiTengahPandemiCOVID-19”,JurnalPenidikanBiologi,Vol.1,Nomor.1,2020,h.
35.
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konektivitas,aksebilitas,dankemampuanuntukmeluncurkanberbagaijenisinteraksi.Saat

melakukanpembelajarandaring,kitaperlumenggunakandariperangkatmobileseperti

laptop,komputer,tablet,danhandphoneyangdapatdigunakanuntukmengaksesinformasi

kapandandimanasaja.Pembelajaranjarakjauhsecarainteraktifdenganmemanfaatkan

beberapamediayangmenarikdapatmembangkitkan,sertamemicusemangatbelajar

pesertadidik.Adapunmediayangdigunakanyaitusepertimediavisualdengangambar-

gambar,video,sound,daninternet.Kemudahanuntukmemperolehberbagaisumberdapat

diperolehdenganmemanfaatkanmediainternet.

MediayangdigunakanolehpendidikdiMAHasanuddinKupangTebaTelukBetung

UtaraBandarLampunginiadalahe-learning.E-learningmerupakanmediapembelajaran

onlineyangmemungkinkangurudanmuriduntuksalingterhubungsecaraonlinedarimana

pundankapanpunitu.E-learningmenjadijembatanparagurudalam membuattugas,

membagikan, dan menilai tugas tanpa harus bertatap muka. E-learning dapat

merampingkanprosesbelajarmengajarantaragurudanmuridmelaluiinternet.Adapun

permasalahan-permasalahan dalam penggunaan e-learning disekolah pada mulanya

pesertadidiktidaktahucaramenggunakane-learning,danjugadalam setiaprumahdalam

koneksiinternetdidaerahmasing-masingpesertadidikyangterkadangmasihbyarpet

sehingga update informasiyang diberikan pendidik didalam ruang kelas e-learning

terlambatmasuk.Dan iniharus diperhatikan bagipendidik dan peserta didik agar

pembelajaran daring initetap lancar.Masalah akademis dalam pembelajaran daring

pesertadidikiniyaitumenunda-nundadalam mengumpulkantugas-tugasnya,danpeserta

didikjugamerasabosandalam pembelajarandaringinikarenabelajarnyahanyamelaluie-

learning.

Penelitimelakukan wawancarasebelum dilakukannyapenelitian memperkuatdata

awalyangdidapat.WawancaraditujukankepadaguruAqidahAkhlakdanbeberapapeserta

didik kelas XIMA Hasanuddin Kupang Teba Teluk Betung Utara BandarLampung,

diadakannya wawancara karena peneliti ingin mendapatkan data awal mengenai

implementasipembelajarane-learningpadamatapelajaranAqidahAkhlakKelasXIdiMA

HasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandarLampungtersebut.

BerdasarkanhasilwawancaradengangurumatapelajaranAqidahAkhlakyaitubapak

Marsa’i,pembelajaran Aqidah Akhlak dilaksanakan dengan sistem daring dengan

membagikanmaterikee-learning,materiinilahyangmenjadikansumberyangpalingefektif

yang dibuatsaatpandemiberlangsung.Penulis juga melakukan wawancara dengan

beberapapesertadidikkelasXIsalahsatunyadenganRodiahyangmenyatakanbahwadia

senangbelajardaringkarenabelajarmyacukupdarirumahsaja,hanyasajasusahuntuk

mengusaimateridantekadangkoneksiinternetyangkurangstabil.Berdasarkanhasilpra

surveykesekolahMAHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandarLampungyang

beralamatdiJalanMayorSalim BatubaraNo.04A,KupangTeba,Kec.TelukBetungUtara,

KotaBandarLampung,padatanggal22Maret2022.SehubungandengankondisiCovid-19,

sekolahinimerupakansalahsatuMAHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandar

Lampungyangmemanfaatkane-learningdalam banyakpembelajaran,salahsatunyayaitu

padapembelajaranAqidahAkhlak,danjugapesertadidikdalam pembelajaranAqidah

Akhlakinisusahdapatdipelajarikarenamaterinyaagaksulitdipahami.

Setelahmelakukanprasurveypenelitimenemukankendaladalam KBM daringyaitu

kesulitansinyal,fasilitasgadgetsiswayangtidaksama,keterbatasankuotainternet,tidak

mempunyaihandphone,dan materisetiap pelajaran disampaikan guru kurang dapat

dipahamiolehsiswa.

Dalam prosespembelajarandalam jaringan(daring)saatpandemicoronainiapasaja

masalahyangdihadapiolehpendidikmaupunpesertadidikdalam matapelajaranAqidah
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AkhlakdiMAHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandarLampungsehingga

berpengaruh dalam prosespembelajaran secara daring.Oleh karena itu,berdasarkan

paparanlatarbelakangmasalahdiataspenulisakanmelakukanpenelitiandanmemilih

judul,“ImplementasiPembelajaranE-learningPadaMataPelajaranAqidahAkhlakKelasXI

diMAHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandarLampung”.

C.FokusdanSubFokusPenelitian

1. FokusPenelitian
Berdasarkan latarbelakang diatas,maka penulis terlebih memfokuskan pada

“ImplementasiPembelajaranE-learningPadaMataPelajaranAqidahAkhlakPeserta

DidikKelasXIdiMAHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandarLampung”.

2. SubFokusPenelitian
a.Perencanaanpembelajarane-learningpadamatapelajaranAqidahAkhlakpeserta

didikkelasXIdiMAHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandarLampung.

b.Pelaksanaanpembelajarane-learningpadamatapelajaranAqidahAkhlakpeserta

didikkelasXIdiMAHasanuddinKupangTevaTelukBetungUtaraBandarLampung.

c.Evaluasipembelajarane-learningpadamatapelajaranaqidahakhlakpesertadidik

kelasXIdiMAHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandarLampung.

D.RumusanMasalah

Berangkatdarilatarbelakangmasalahdiatas,makarumusanmasalahdaripenelitianini

adalah:

1.Bagaimanaimplementasipembelajarane-learningpadamatapelajaranAqidahAkhlak

pesertadidikkelasXIdiMA HasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandar

Lampung?

E.TujuanPenelitian

Adapuntujuandaripenelitianiniadalahuntukmengetahui:

1. AgarMengetahuiimplementasipembelajarane-learningpadamatapelajaranAqidah

AkhlakpesertadidikkelasXIdiMA HasanuddinKupangTebaTelukBetungUtara

BandarLampung.

F.ManfaatPenelitian

Suatu penelitian harus mempunyaisebuah manfaatyang jelas bagipenulis dan

kehidupanmanusia,baikmanfaatsecarateoritisdanpraktis.Penelitiharusmenunjukkan

manfaattersebutsecarakongkrit,dalam hubungannyadenganmanusia.

1.SecaraTeoritis

Penelitiantersebutdiatasmemberikansumbanganpemikirandanpengetahuan.Selain

itu,tulisan inidiharapkan dapatmenjadirujukan untuk para penelitidalam studi

penelitianyangsama.

2.SecaraPraktis

a.Sebagaisalahsatusyaratkelulusanstratasatu

b.Bagipendidikkegunaannyaadalahagarmendapatpengalamanlangsungtentang

pelaksanaan pembelajaran online dimasa pandemidalam pembelajaran aqidah

akhlaksekaligussebagaicontohyangdapatdilaksanakandilapangan.
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c.Bagisekolah dengan mengetahuihasilpenelitian ini,hendaknya pihak sekolah

memilikisikapproaktifterhadapsetiapusahapendidik,mendukungdanmemberi

kesempatankepadaguruuntuksenantiasameningkatkankualitaspembelajarandan

dapatmeningkatkanhasilbelajarpesertadidik.

G.KajianPenelitianDahuluyangRelevan

Daripenelusuranterdahulutelahdilakukanpenelitianyangterdapatkesamaandengan

skripsiini,diantaranya:

1.PenelitianyangdilakukanolehAcepRoniHamdani,dalam jurnalilmiahPGSD.Dengan

judul “EfektifitasImplementasiPembelajaranDaring(FullOnline)DiMasaPandemi

Covid-19PadaJenjangSekolahDasarDiKabupatenSubang”.Penelitianinibertujuan

untukmengetahuibagaimanaefektifitasimplementasipembelajarandaringdimasa

pandemi.Terdapatperbedaanyangspesifikantaratemapenulisdenganjurnaldiatas,

padapenelitianyangditulisolehAcepRoniHamdani,iamenjuruspadaefektifitas

implementasipembelajaran daring dimasa pandemicovid-19,sedangkan pada

penelitianpenulismenjuruspadaImplementasiPembelajarane-learningpadamata

pelajaranAqidahAkhlakPesertaDidikKelasXIdiMAHasanuddinKupangTebaTeluk

BetungUtaraBandarLampung.

2.Penelitian yang dilakukan oleh AlIhwanah,dalam jurnalCakrawala.Dengan judul

“ImplementasiE-learning Dalam Kegiatan Pembelajaran PGMIIAIN Sulthan Thaha

SaifuddinJambi”.Penelitianinibertujuanuntukmengetahuiimplementasipembelajaran

e-learningdalam kegiatanpembelajaranPGMI.Terdapatperbedaanyangspesifikantara

temapenulisdenganjurnaldiatas,padapenelitianyangditulisAlIhwanah,iamenjurus

pada implementasipembelajaran e-learning dalam kegiatan pembelajaran PGMI,

sedangkan pada penelitian penulis menjurus pada implementasipembelajaran e-

learningpadamatapelajaranaqidahakhlak.

3.PenelitianyangdilakukanolehAnifRachmawati,dalam jurnalPendidikanAgamaIslam.

Denganjudul“ImplementasiPembelajaranBerbasisE-LearningPadaMataPelajaran

Pendidikan Agama Islam”.Terdapat perbedaan sedikit antara jurnalmilik Anif

RachmawatidenganpenelitianpenulisyaitujikajurnalmilikAnifRachmawatimeneliti

implementasipembelajaranberbasise-learningpadamatapelajaranpendidikanagama

Islam,sedangkanpenelitianpenulismembahastentangimplementasipembelajarane-

learningpadamatapelajaranAqidahAkhlak.

4.Penelitian yang dilakukan oleh Masruro Lubis,dalam journalofIslamicEducation.

Denganjudul“PembelajaranPendidikanAgamaIslam BerbasisE-Learning”.Terdapat

perbedaanyangspesifikantarajurnalmilikMasruroLubisdenganpenelitianpenulis

yaitujikajurnalmilikMasruro Lubismenjelaskantentang pembelajaranpendidikan

AgamaIslam berbasise-learning,sedangkan penelitian penulismembahastentang

implementasipembelajarane-learningpadamatapelajaranAqidahAkhlak.

5.Penelitian yang dilakukan oleh Dia Wulandari,dalam jurnalPGMI.Dengan judul

“ImplementasiPembelajaran Daring (E-Learning)Mata Pelajaran Matematika Masa

PandemiCovid-19”.PadapenelitianDiaWulandarimembahastentangimplementasi

pembelajaran e-learning mata pelajaran Matematika,sedangkan penelitian penulis

membahastentangimplementasipembelajarane-learningpadamatapelajaranaqidah

akhlak.
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H.MetodePenelitian

1. JenisPenelitian
Metodeartinyaadalahcarayangtepatuntukmelakukansesuatu.Sedangkan

penelitian adalah suatu kegiatan untuk mencari,mencatat,merumuskan,dan

menganalisissampaimenyusunlaporan.8 Jadimetodepenelitianpendidikandapat

diartikansebagaicarailmiahuntukmendapatkandatavalid dengantujuandapat

ditemukan,dikembangkan,dandibuktikan,sutupengetahuantertentusehinggapada

gilirannya dapatdigunakan untuk memahami,memecahkan,dan mengatisipasi

masalahdalam bidangpendidikan.9

JenispenelitiandenganjudulImplementasiPembelajaranE-LearningPadaMata

PelajaranAqidahAkhlakPesertaDidikKelasXIdiMAHasanuddinKupangTebaTeluk

BetungUtaraBandarLampungmerupakanjenispenelitiankualitatif.

MenurutKirkdanMillermendefinisikanbahwapenelitiankualitatifadalahtradisi

tertentudalam ilmupengetahuansosialyangsecarafundamentalbergantungdari

pengamatanpadamanusiabaikdalam kawasannyamaupundalam peistilahannya.Hal

tersebutmengidentifikasihal-halyangrelevandenganmaknabaikdalam beragamnya

keadaanduniakeberagamanmanusia,beragam tindakan,beragam kepercayaandan

minatdengan berfokus pada perbedaan bentuk-bentuk halyang menimbulkan

perbedaanmakna.10

Penelitian inibersifat deskriptif,yaitu jenis penelitian yang memberikan

gambaranatauuraianatassuatukeadaansejernihtanpaadaperlakuanterhadap

obyekyangditeliti.11

Daribeberapapendapatahlidiatasmakadapatdisimpulkanbahwapenelitian

kualitatifadalah pengumpulan data pada suatu lataralamiah dengan maksud

menafsirkanfenomenayangterjadidimanapenelitianadalahsebagaiinstrument

kunci,pengambilansampelsumberdatadilakukansecarapurposivedansnowbaal,

teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat

induktif/kualitatif,danhasilpenilitiankualitatiflebihmenekankanmaknadaripada

generalisasi.

2. SubjekPenelitian

Subjek penelitian ini adalah subjek yang dituju untuk atau diharapkan

informasinyamengenaihal-halyangberkaitandenganmasalahyangditeliti.Adapun

yangmenjadisubjekpenelitianiniadalahpendidikdanpesertadidikdiMAHasanuddin

KupangTebaTelukBetungUtaraBandarLampung.yangbertujuanuntukmendapatkan

datatentangimplementasiyangdihadapiselamamelakukanpembelajaranAqidah

Akhlakmelaluie-learning.

3. LokasidanObjekPenelitian

Penelitianinidilaksanakanpadatanggal39Maret2022sampaidenganselesai.

LokasipenelitianberadadiMAHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandar

Lampung.denganpokokpikiranbahwasekolahtersebutlokasinyatidakstrategisbagi

penelitidikarenakansekolahtersebutmasukkedalam gangsempit.Adapunobjek

penelitianiniadalahpesertadidikkelasXIyangberjumlah31orang,dan1orang

8CholidNarbuko,MetodologiPenelitian,(Jakarta:BumiAksara,2016),h.1
9Sugiyono,MetodePenelitianPendidikan,(Bandung:Alfabeta,2018),h.6
10AlbiAnggitodanJohanSetiawan,MetodologiPenelitianKualitatif,(JawaBarat:CV.Jejak,2018),h.8
11 SuharsimiArikunto,ProduserPenelitianSuatuPendekatanPraktek,(Jakarta:PT.RinekaCipta,1993),h.

208
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pendidikmatapelajaranAqidahAkhlak.

4. SumberData

Datayangterkumpuldalam penelitianiniberumberdaridatafaktadansesuai

denganfokuspenelitiantentangimplementasipembelajarane-learningpadamata

pelajaranaqidahakhlakpesertadidikkelasXIdiMAHasanuddinKupangTebaTeluk

BetungUtaraBandarLampung.adapunsumberdatayangdiambil,yaitu:

a. DataPrimer

Sumberdataprimeradalahsumberdatayanglangsungmemberikandata

kepadapengumpuldata.Sumberdataprimermerupakandatayangdikumpulkan,

diolah,dandisajikanolehpnelitidarisumberutama,yangdapatberupakata-kata

atau tindakan.Dalam penelitian ini,sumberdata primeryang diperoleh oleh

penelitiadalahhasilwawancaradenganguruAqidahAkhlakdanpesertadidik

kelas XImengenaiperencanaan,pelaksanaan,dan evaluasipembelajaran e-

learningdiMAHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandarLampung

b. DataSekunder

Sumberdatasekundermerupakansumberdatapelengkapyangberfungsi

melengkapidata-datayangdiperlukanolehdataprimer/datautama.Yaituberupa

buku-buku,makalah,arsip,dokumenpribadisertadokumenresmi.Sumberdata

sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada

pengumpuldata,misalnyalewatoranglainataudokumen.12

Sumberdatasekunderyangdiperolehpenelitiadalahdatayangdiperoleh

langsungdaripihak-pihakyangberkaitanberupadata-datasekolahdanberbagai

literaturyangrelevandenganpembahasan.

5. TeknikPengumpulanData

a. MetodeWawancara

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang

untukbertukarinformasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat

dikonstruksikanmaknadalamsuatutopictertentu.Wawancaradigunakansebagai

teknikpengumpulandataapabilapenelitiinginmelakulanstudipendahuluanuntuk

menemukan permasalahan yang harusditeliti,dan juga apabila penelitiingin

mengetahuihal-haldarirespondenyanglebihmendalam danjumlahrespondennya

sedikit/kecil.Teknikpengumpulandatainimendasarkandiripadalaporantentang

dirisendiriatauself-report,atausetidak-tidaknyapadapengetahuandanatau

keyakinanpribadi.13Adabeberapamacam-macam wawancaraterbagimenjadi3

bagianyaitu:

1) WawancaraBebas

AdalahproseswawancaradimanainterviewtidakdisengajamengarahTanya

JawabpadaPokokpersoalanpadafocuspenelitian.

2) WawancaraTerpimpin

Adalah wawancara yang menggunakan panduan dari pokok-pokok

permasalahan.

3) WawancaraBebasTerpimpin

Adalahkombinasiantarawawancarabebasdanwawancaraterpimpin,jadi

dalam wawancarahanyadapatmembuatpokok-pokokmasalahyangditeliti

selanjutnya dalam proses wawancara berlangsung mengikuti situasi

12SuharsiniArikunto,ProsedurPenelitian:SuatuPendekataPraktek,(Jakarta:PT:RinekaCipta,2002),h.253.
13Sugiyono,MetodePenelitian,PendekatanKuantitatif,danR&D,(Bandung:Alfabeta2016),hal.317
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pewawancaraapabilamenyimpangdaripersoalanyangdibahas.14

Dalam halinipenelitimenggunakanwawancarabebasterpimpin,yaitu

peneliti mempersiapkan kerangka pertanyaan atau membawa pokok

permasalahan yang ditanyakan dan responden diberikan kebebasan

untukmenjawab.AdapunwawancarainiditunjukkankepadaPesertaDidikkelas

XIdanPendidikmatapelajaranaqidahakhlakMA HasanuddinKupangTeba

TelukBetungUtaraBandarLampungyangdapatmemberikaninformasitentang

datayangdibutuhkanolehpenelititentangpembelajarandaringmelaluiaplikasi

e-learningpadapesertadidikdiMAHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtara

BandarLampungdanwawancarainijugaditunjukkankepadapesertadidik,yang

mana untuk mendapatkan data implementasi pembelajaran daring

menggunakane-learningpadamatapelajaranaqidahakhlakdiMAHasanuddin

KupangTebaTelukBetungUtaraBandarLampung.

b. MetodeObservasi

Observasisebagaiteknikpengumpulandatamempunyaiciriyangspesifik

biladibandingkandenganteknikyanglain,yaituwawancaradankuesioner.Kalau

wawancaradankuesionerselaluberkomunikasidenganorang,makaobservasi

tidakterbataspadaorang,tetapijugaobyek-obyekalam yanglain.

MenurutSutrisnoHadimengemukakanbahwa,observasimerupakansuatu

prosesyangkompleks,suatuprosesyangtersusundariberbagaiprosesbiologis

danpsikologis.Duadiantarayangterpentingadalahproses-prosespengamatan

daningatan.15

Teknik pengumpulan data dengan observasidigunakan bila,penelitian

berkenaandenganperilakumanusia,proseskerja,gejala-gejalaalam danbila

responden yang diamatitidak terlalu besar.Darisegiproses pelaksanaan

pengumpulandata,observasidapatdibedakanmenjadiparticipantobservation

(observasiberperanserta)dannonparticipantobservation,selanjutnyadarisegi

instrumentasi yang digunakan,maka observasi dapat dibedakan menjadi

observasistruktur,tidakberstruktur,terusterangdanbersamar.Adabeberapa

macam-macam observasiyaitu:

1) ObservasiBerperanserta(Participantobservation)

Dalam observasiini,penelititerlibatdengankegiatansehari-hariorang

yangsedangdiamatiatauyangdigunakansebagaisumberdatapenelitian.

Sambilmelakukanpengamatan,penelitiikutmelakukanapayangdikerjakan

oleh sumberdata,dan ikutmerasakan suka dukanya.Dengan observasi

partisipanini,makadatayangdiperolehakanlebihlengkap,tajam,dansampai

mengetahuipada makna darisetiap perilaku yang tampak.Dalam suatu

perusahaan atau lembaga pendidikan misalnya,penelitidapatberperan

sebagaiguru,iadapatmengamatibagaimanaperilakugurudanmuriddalam

pembelajaran,bagaimanasemangatbelajarmurid,bagaimanahubungansatu

gurudengangurulain,hubungankaryawandenganpengawasdanpimpinan,

keluhandalam melaksanakanpekerjaandanlain-lain.

14HamidDarmadi,Dimensi-dimensiMetodePenelitianPendidikandanSosial,(Bandung:Alfabeta2012),hal.
286

15Sugiyono,MetodePenelitian,PendekatanKuantitatif,danR&D,(Bandung:Alfabeta2016),hal.203



9

2) ObservasiNonpartisipan

Kalau dalam observasipartisipan penelititerlibatlangsung dengan

aktivitas orang-orang yang sedang diamati,maka dalam observasinon

partisipan penelititidakterlibatdan hanyasebagaipengamatindependen.

Misalnya dalam suatu TempatPemungutan Suara (TPS),penelitidapat

mengamatibagaimana perilaku masyarakatdalam halmenggunakan hak

pilihnya,dalam interaksidengan panitia dan pemilih yang lain.Peneliti

mencatat,menganalisisdanselanjutnyadapatmembuatkesimpulantentang

perilaku masyarakatdalam pemilihan umum.Pengumpulan data dengan

observasinonpartisipaninitidakakanmendapatkandatayangmendalam,dan

tidaksampaipadatingkatmakna.

3) ObservasiTerusTerangatauTersamar

Dalam halini,penelitidalam melakukanpengumpulandatamenyatakan

terusterangkepadasumberdata,bahwaiasedangmelakukanpenelitian.Jadi

merekayangditelitimengetahuisejakawalsampaiakhirtentangaktivitas

peneliti.

Dalam halinipenelitimenggunakan ObservasiNon partisipan,yaitu

penelitihanya pengamatisaja dan juga penelitiharus mencatat dan

menganalisisperilakupesertadidikdalam pembelajaran.Padatahapobservasi

dimulaidengan mengidentifikasitempat yang hendak ditelitikemudian

dilanjutkandenganmembuatpemetaan,sehinggadapatdiperolehgambaran

umum sasarandaripenelitian.Tidakhanyaitusajadalam tahapobservasi

penelitijugaharusmengidentifikasisiapasajayaakandiobservasi,kapan,dan

berapa lama waktu yang dibutuhkan dan bagaimana proses penelitian

berlangsung.

Observasidilakukandenganguruaqidahakhlakyaituuntukmelihatdan

mengamatiperencanaan,pelaksanaan,danevaluasipembelajarane-learning

padamatapelajaranaqidahakhlak.Observasidilakukanpadasaatmelakukan

penelitiandanobservasiawalnyadilakukansebelum tanggalpenelitiandimulai.

Dalam penelitianini,penelitimelakukanpengamatanlangsungkeMA

HasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandarLampungyangterletakdi

JalanMayorSalim BatubaraNo.04A.Denganberbagaipermasalahanyang

ada maka penelititertarik melakukan penelitian dan mengamatisistem

pembelajarane-learningpadamatapelajaranaqidahakhlakmelaluihandphone

diMAHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandarLampung.

c. MetodeDokumentasi

Dokumentasiadalah metode pengumpulan data yang bersumberdari

dokumentasi atau catatan peristiwa-peristiwa yang telah terjadi. Didalam

melaksanakan metode dokumentasi,penelitimenyelidikibenda-benda tertulis

sepertibuku-buku,majalah,dokumen-dokumen,peraturan-peraturan,catatan

hariandanlain-lain.

Adapun data-data yang dihimpun melaluimetode dokumentasidalam

penelitianiniyaitusejarahsingkatberdirinyaMAHasanuddinKupangTebaTeluk

BetungUtaraBandarLampung,daftarsiswa,daftarpegawai,sarana-prasarana,

visimisisekolah,dan dokumen-dokumen lainnya yang berkenaan dengan
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penelitianini.

Jadi metode dokumentasi adalah suatu cara pengambilan atau

pengumpulandatadengancaramengumpulkansuatubukti-buktitertulis,cetak

gambar,dansebagainnya.

I. SistematikaPembahasan

Sebagailangkahuntukmempermudahmembacadanmemahamiapayangadadalam

skripsiinimakadiperlukansistematikapembahasan.Skripsidenganjudul“Implementasi

PembelajaranE-LearningPadaMataPelajaranAqidahAkhlakPesertaDidikKelasXIdiMA

HasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandarLampung”yaitusebagaiberikut:

1.BABI

Padababiniberisitentanggambaranumum skripsimencakuppenegasanjudul,

latarbelakang masalah,fokusdan sub fokuspenelitian,rumusan masalah,tujuan

penelitian,manfaat penelitian,kajian penelitian terdahulu yang relevan,metode

penelitian,dansistematikapembahasan.

2.BABII

Padababiniberisitentanglandasanteoridarijudulyangdiangkat.Landasanyang

dibahas berupa pengertian pembelajaran daring,karakteristik pembelajaran daring,

hakikatpembelajarandaring,prinsippembelajarandaring,manfaatpembelajarandaring,

mediapembelajarandaring,pengertiane-learning,manfaate-learning,kelebihandan

kekurangane-learning,pengertianmatapelajaranaqidahakhlak,tujuanmatapelajaran

aqidahakhlak,karakteristikmatapelajaranaqidahakhlak,danruang lingkup mata

pelajaranaqidahakhlak.

3.BABIII

Padababinipenulismenjelaskandeskripsiobjekpenelitian,babiniberfungsiuntuk

menjelaskantentanggambaranumum objekpenelitiandanjugamenjelaskantentang

penyaianfaktadandatapenelitian.
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BABII

LANDASANTEORI

A.Pembelajaran

1.PengertianPembelajaran
Pembelajaranataudalam bahasaInggrisbiasadiucapkandenganlearningmerupakan

kata yang berasaldarito learn atau belajar.Susanto,Ahmad (2013:18-19)kata

pembelajaranmerupakanperpaduandariduaaktivitasbelajardanmengajar.Aktivitas

belajarsecara metodologis cenderung lebih dominan pada peserta didik,sementara

mengajarsecara intruksionaldilakukan oleh guru,jadiistilah pembelajaran adalah

ringkasan darikata belajardan mengajar.Dengan kata lain,pembelajaran adalah

penyederhanaan dari kata belajar dan mengajat. Secara psikologis pengertian

pembelajaranialasuatuprosesyangdilakukanolehindividuuntukmemperolehsuatu

perubahanperilakusecaramenyeluruh,sebagaihasildariinteraksiindividuitudengan

lingkungannya.Suyono&Hariyanti(2014:183)mengatakanbahwapembelajaranidentik

denganpengajaran,suatukegiatandimanaguruumengajarataumembimbinganak-anak

menujuprosespendewasaandiri.Dengandemikiandapatdiketahuibahwapembelajaran

eratkaitannyadenganpengajaran.Pengajaransebagaibagianyang berintegraldalam

pembelajarandantidakdapatdipisahkanantarayangsatudanyanglain.Dimanaada

pembelajaranmakadisitupulaterjadiprosespengajaran.16

Daripengertiandiatasdapatdisimpulkanbahwapembelajaranyaitusuatuprosesyang

dilakukanolehindividudenganbantuanguruuntukmemperolehperubahanperubahan

perilakumenujupendewasaandirisecaramenyeluruhsebagaihasildariinteraksiindividu

denganlingkungannya.

2.TujuanPembelajaran
Tujuanpembelajaranadalahpenguasaankompetensiyangbersifatoperasionalyang

ditargetkanataudicapaiolehsiswadalam RPP.TujuanPembelajarandirumuskandengan

mengacupadarumusanyangterdapatdalam indikator,dalam bentukpernyataanyang

operasional.RobertF.Magermendefinisikantujuanpembelajaranadalahperilakuyang

hendakdicapaiatauyangdapatdikerjakanolehsiswapadakondisidantingkatkompetensi

tertentu.EdwarL.Dejnozka dan David E.Kapel(1981),juga Kemp (1977)justru

memandang bahwa tujuan pembelajaran adalah suatu pernyataan yang spesifikyang

dinyatakandalam perilakuataupenampilanyangdiwujudkandalam bentuklisanuntuk

menggambarkan hasilbelajaryang diharapkan.Perilaku inidapatberupa fakta yang

konkretsertadapatdilihatdanfaktayangtersamar.17

Jadidapatdisimpulkanbahwatujuanpembelajaranadalahpenguasaankemampuan

yang bersifat operasionalyang dicapaioleh siswa dalam rancangan pelaksanaan

pembelajaran.

3.Ciri-ciriPembelajaran
OemarHamalik(1999)memaparkan tiga cirikhasyang terkandung dalam sistem

16M.AndiSetiawan,BelajardanPembelajaran,(UwaisInspirasiIndonesia,2014),h.21.
17 AndiPrastowo,MenyusunRencanaPelaksanaanPembelajaran(RPP)TematikTerpaduImplementasi

Kurikulum 2013UntukSD/MI,(Jakarta:KENCANA,2015),h.186.
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pembelajaran,yaitu:

a. Rencana,ialahpenataanketenagaan,material,danproseduryangmerupakanunsur-

unsursistem pembelajaran,dalam suaturencanakhusus.

b. Kesalingtergantungan,antaraunsur-unsursistem pembelajaranyangserasidalam

suatukeseluruhan.Tiapunsurbersifatesensial,danmasing-masingmemberikan

sumbangannyakepadasistem pembelajaran.

c. Tujuan,sistem pembelajaranmempunyaitujuantertentuyanghendakdicapai.Ciri

inimenjadidasarperbedaanantarasistem yangdibuatolehmanusiadansistem

pemerintahan,semuanyamemilikitujuan.

Selanjutnyaciri-ciripembelajaranlebihdetailadalahsebagaiberikut:

a) Memilikitujuan,yaituuntukmembentuksiswadalam suatuperkembangantertentu.

b) Terdapat mekanisme,prosedur,langkah-langkah,metode,dan teknik yang

direncakanandandidesainuntukmencapaitujuanyangtelahditetapkan.

c) Fokusmateriajar,terarah,danterencanadenganbaik.

d) Adanyaaktivitassiswamerupakansyaratmutlakbagiberlangsungnyakegiatan

pembelajaran.

e) Limitwaktuuntukmencapaitujuanpembelajaran.

f) Terdapatpolaaturanyangditaatigurudansiswadalam proporsimasing-masing.18

4.Kompenen-komponenPembelajaran

Komponenmerupakanbagiandarisuatusistem yangmemilikiperandalam keseluruhan

berlangsungnyasuatuprosespembelajara.Komponenpendidikanberartibagian-bagian

darisistem prosespendidikan,yangmenentukanberhasilatautidaknyaprosespendidikan.

Bahkandapatdikatakanbahwauntukberlangsungnyaproseskerjapenidikandiperlukan

keberadaan komponen-komponen tersebut.Komponen-komponen yang memungkinkan

terjadinyaprosespendidikanatauterlaksananyaprosesmendidikminimalterdiridari6

komponen,yaitu:

a.Tujuanpendidikan

Tingkahlakumanusia,secarasadarmaupuntidaksadartentuberarahpadatujuan.

Demikian juga halnya tingkah laku manusia yang bersifatdan bernilaipendidikan.

Keharusanterdapatnyatujuanpadatindakanpendidikandidasaripadailmupendidikan

yang normatifdan praktis.Sebagaiilmu pengetahuan normatif,ilmu pendidikan

merumuskankaidah-kaidah;norma-normaatauukurantingkahlakuperbuatanyang

sebenarnyadilaksanakanolehmanusia.

b.PesertaDidik

Peseradidikbiasanyadigunakanuntukseseorangyangmengikutisuatuprogram

pendidikandisekolahataulembagapendidikanlainnya,dibawahbimbinganseorang

ataubeberapaguru.Dalam kontekskeagamaanmuriddigunakansebagaisebutanbagi

seseorangyangmengikutibimbinganseorangtokohbijaksana.Meskipundemikian,

siswajanganselaludianggapsebagaiobyekbelajaryangtidaktahuapa-apa.Iamemiliki

latarbelakang,minat,dankebutuhansertakemampuanyangberbeda.Bagisiswa,

sebagaidampakpengiringberupaterapanpengetahuandanataukemampuandibidang

lain sebagaisuatu transferbelajaryang akan membantu perkembangan mereka

mencapaikeutuhandankemandirian.

Perkembangankonseppendidikanyangtidakhanyaterbataspadausiasekolahsaja

memberikan konsekuensi pada pengertian peserta didik. Kalau dulu orang

mengasumsikanpesertadidikterdiridarianak-anakpadausiasekolah,makasekarang

pesertadidikdimungkinkantermasukjugadidalamnyaorangdewasa.

18SyaifulBahri,StrategiBelajarMengajar,(Jakarta:PTRinekaCipta,2010)
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c. Guru/PendidikdiSekolah

Didalam masyarakat,dariyangpalingterbelakangsampaiyangpalingmaju,guru

memegang peranan penting.Guru merupakan satu diantara pembentuk-pembentuk

utamacalonwargamasyarakat.Peranangurutidakhanyaterbatassebagaipengajar

(penyampaiilmu pengetahuan),tetapijugasebagaipembimbing,pengembang,dan

pengelolakegiatanpembelajaranyangdapatmemfasilitasikegiatanbelajarsiswadalam

mencapaitujuanyangtelahditetapkan

d.OrangTuadanLingkinganMasyarakat

Kedudukanorangtuasebagaipendidik,merupakanpendidikyangkodratidalam

lingkungankeluarga.Artinyaorangtuasebagaipendidikutamadanberlandaskanpada

cintakasihkeluargaatauanakyanglahirdarilingkungankeluargamereka.Selainorang

tuadanguru,pemimpinmasyarakatdanpemimpinkegamaanmerupakanpendidikjuga.

Peran pemimpin masyarakatmenjadipendidikdidasarkan pada aktifitaspemimpin

dalam mengadakan pembinaan atau bimbingan.Pemimpin keagamaan sebagai

pendidik,tampakpadaaktifitaskerohanianmanusia.

e. InteraksiEdukatifPendidikdanAnakDidik

Proses pendidikan bisa terjadiapabila terdapatinteraksiantara komponen-

komponenpendidikan.Terutamainteraksiantarapendidikdananakdidik.Interaksi

pendidikdengananakdidikdalam rangkamencapaitujuanpendidikanyangdiingingkan.

Tindakanyangdilakukanpendidikdalam interaksitersebutmungkinberupatindakan

berdasarkankewibawaan,tindakanberupaalatpendidikan,danmetodependidikan.19

B.E-Learning

1.PengertianE-Learning
E-learning adalah perangkatpendidikan berbasis komputeratau sistem yang

memungkinkanuntukbelajardimanasajadankapansaja.Saatinie-learningdapat

disampaikanmelaluiinternet,tetapidimasalalue-learninghanyadapatdisampaikan

dengan menggunakan metode berbasis komputersepertiCD-ROM.E-learning juga

merupakanmodelpembelajaranyangmencakupberagam mediapenyampaianbahan

ajarataukontenmelaluisitusdiinternetdenganmenggunakanmultimedia(ragam

media yang dapatmenyampaikan pesan teks,grafik,audio,video,animasisecara

terintegrasi),televisiinteraktif,kelasvirtual(pembelajaranyangdimediasikomputerdan

internetsecara synchronous/realtime dengan guru/pengajardan pembelajartidak

berada dalam sebuah tempat/ruangan yang sama),tele atau video konferensi

(konferensi yang dimediasi komputer, LCD/proyektor, dan internet secara

synchronous/realtimedenganpembicaratidakberadadalam sebuahtempat/ruangan

yang sama dengan peserta,tetapisesama peserta bisa berada dalam sebuah

tempat/ruanganyangsama/berbeda).

E-learningmengacupadapenggunaanteknologiinformasidankomunikasiuntuk

memungkinkanakseskesumberbelajaratadisebutjugadenganpengajaranonline.

Berdasarkanuraiandiatas,e-learningdapatdikatakansebagaiberikut:

a. Metode pembelajaran baru yang menggunakan media jaringan komputerdan

internet

b. Pembelajaran dimana bahan ajarnya (kontennya)disampaikan melaluimedia

elektronik.Dalam halinibentukbahanajarnyaberupakontendigital

c. Pembelajaran yang prosesnya didukung oleh sebuah sistem dan aplikasi

19Haudi,StrategiPembelajaran,(Solok:CVInsanCendekiaMandiri,2021),h.13.
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elektronik.20

Daripenjelasandiatasdapatdisimpulkanbahwasannyae-learningadalahperangkat

pendidikanberbasiskomputeryangpembelajarannyadapatdiakseskapansajadandi

manasajamenggunakanaplikasiatauwebdandisampaikanlewatinternetdarilaptop,

smartphone,komputer,maupuntablet.

2.ManfaatE-Learning

E-learning dapat membawa suasana baru dalam ragam pengembangan

pembelajaran. Pemanfaatan e-learning dengan baik dapat meningkatkan hasil

pembelajarandenganmaksimal.Beberapamanfaatdarie-learningdiantaranyamenurut

Rohmah(2016)yaitu

a. Denganadanyae-learningmakadapatmempersingkatwaktupembelajarandan

membuatbiayastudilebihekonomis

b. E-learningmempermudahinteraksiantarapesertadidikdenganbahanmateri.

c. Pesertadidikdapatsalingberbagiinformasidandapatmengaksesbahan-bahan

belajarsetiapsaatdanberulang-ulang,dengankondisiyangdemikianitupeserta

didikdapatlebihmemantapkanpenguasaannyaterhadapmateripembelajaran

d. Dengane-learningprosespengembanganpengetahuantidakhanyaterjadididalam

ruangankelassaja,tetapidenganbantuanperalatankomputerdanjaringan,para

siswadapatsecaraaktifdilibatkandalam prosesbelajar-mengajar.

Manfaate-learningbagiduniapendidikansecaraumum,yaitu:

1) Fleksibilitas tempat dan waktu, jika pembelajaran konvensional di kelas
mengharuskansiswauntukhadirdikelaspadajam-jam tertentu,makae-learning
memberikan fleksibilitas dalam memilih waktu dan tempatuntuk mengakses
pelajaran.

2) Independentlearning,e-learningmemberikankesempatanbagipembelajaruntuk
memegang kendaliataskesuksesan belajarmasing-masing,artinyapembelajar
diberikebebasanuntukmenentukankapanakanmulai,kapanakanmenyelesaikan,
danbagianmanadalam satumodulyangingindipelajarinyaterlebihdulu.Jikaia
mengalamikesulitan,ia bisa mengulang-ulang lagisampaiia merasa mampu
memahami.

3) Biaya,banyakbiayayangbisadihematdaricarapembelajarandengane-learning.
Secarafinansial,biayayangbisadihemat,antaralainbiayatransportasiketempat
belajardanakomodasiselamabelajar,biayaadministrasipengelolaan,penyediaan
saranadanfasilitasfisikuntukbelajar.

4) Fleksibilitas kecepatan pembelajaran, e-learning dapat disesuaikan dengan
kecepatan belajarmasing-masing siswa.Apabila siswa belum mengertidan
memahamimodultertentu,makaiadapatmengulanginyalagisampaiiapaham.
Standarisasipengajaran,pealajarane-learningselalumemilikikualitassamasetiap
kalidiaksesdantidaktergantungsuasanahatipengajar.21

3.KelebihandanKekuranganE-Learning

Kelebihanmenggunakane-learningadalahsebagaiberikut(RusliM.,dkk.2020):

a. Menghematwaktuprosespembelajaran

Pendidikmemberikansemuamateridie-learninguntukdidownloadsebelum

20Muhammad Rusli,MemahamiE-Learning:Konsep,Teknologi,dan Arah Perkembangan,(Yogyakarta:
PerpustakaanNasional,2020),h.3

21WiwinHartanto,PenggunaanE-LearningSebagaiMediaPembelajaran,(FKIPUNEJ),h.7



15

pembelajaran dimulai, sehingga pendidik pada saat tatap muka (virtual)

memberikandiskusiataureviewmateriyangtelahdiuploaddie-learning.

b. Menghematbiayapendidikansecarakeseluruhan(Infrastruktur,peralatan,buku-

buku)

Secara infrastruktur menghemat ruang kuliah, menghemat gedung

perkuliahanyanghanyauntukregistrasisaja,danmenghematbuku-bukukarena

semuamateriberbentukelektroniksepertie-book,e-modulataufilematerilainnya.

c. Menjangkauwilayahgeografisyanglebihluas

Melaluipembelajaran e-learning dapat menjangkau peserta didik yang

tersebardiseluruhIndonesiadenganwilayahgeografisyangberbeda.Pesertadidik

yanglokasitempattinggalnyajauhdarisekolahatauperguruantinggidapatbelajar

melaluie-learningtanpaharusdatangkelokasipendidikankarenabelajardapatdi

lokasitempattinggalasalkanterhubungdenganinternetmelaluie-learning.

d. Melatihpembelajaranlebihmandiridalam mendapatkanilmupengetahuan

Melauie-learningdapatmelatihpesertadidikuntukmenjadimandiridalam

memahamipembelajaran,materiyangdiberikandapatdibacaolehpesertadidik

untukmelakukanevaluasi,makapesertadidikdapatmenjawabpertanyaanyang

diberikandalam e-learningdanpesertadidikdapatmenilaikemampuanmasing-

masing.

Kelemahandalam mengguanakane-learningadalahsebagaiberikut(RusliM.,dkk.

2020):

a. Kurangnyainteraksiantarapendidikdenganpesertadidikatauantarapesertadidik

itu sendirikarena semua dilakukan dengan e-learning.Semua interaksiseperti

diskusigrup,diskusiantarapesertadidikdenganpendidik,chat(realtime),danlain

sebagainyadilakukanmelaluiduniamaya/internet.

b. Kecenderunganmengabaikanaspekakademikatauaspeksosialdansebaliknya

mendorongtumbuhnyaaspekbisnis/komersial

c. Prosesbelajardanmengajarnyacenderungkearahpelatihandaripadapendidikan.

Pelatihan: pengembangan kemampuan secara spesifik, area

kemampuan/penekanansecarapsikomotorik,jangkawaktupelaksanaanpendek,

materiyang diberikan lebih khusus,dan penggunaan metode pembelajaran

inkonvensional.

d. Pendidikan: pengembangan kemampuan secara menyeluruh, area

kemampuan/penekanan secara kognitifdan afektif,jangka waktu pelaksanaan

panjang,materiyangdiberikanlebihumum danpenggunaanmetodepembelajaran

konvensional

e. Berubahnya peran pendidik dariyang semula menguasaiteknik pembelajaran

konvensional,juga dituntutmengetahuiteknikpembelajaran menggunakan ICT

(InformationandCommunocationTechnology)yangharusmenguasaiteknologi

informasidanimplementasinyadalam pembelajaran.22

4.KarakteristikE-Learning

MenurutRosenberg(2001)karakteristikE-learningbersifatjaringanyangmembuatnya

mampu memperbaiki secara cepat, menyimpan atau memunculkan kembali,

mendistribusikan,dansharingpembelajarandaninformasi.

Karakteristike-learningmenurutNursalam (2008:135)adalah:

a. Memanfaatkanjasateknologielektronik

22NiNyomanSupuwiningsih,E-LearningUntukPembelajaranAbad21Dalam MenghadapiEraRevolusi
Industri4.0,(JawaBarat:CV.MediaSainsIndonesia,2021),h.16
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b. Memanfaatkankeunggulankomputer(digitalmediadarikomputernetworks)

c. Menggunakanbahanajaryangbersifatmandiri(selflearningmaterials)kemudian

disimpandikomputer,sehinggadapatdiaksesolehdosendanmahasiswakapan

sajadandimanasaja

d. Memanfaatkanjadwalpembelajaran,kurikulum,hasilkemajuanbelajar,danhal-hal

yangberkaitandenganadministrasipendidikandapatdilihatsetiapsaatdikomputer.
23

C.PadaMataPelajaranAqidahAkhlak

1.PengertianMataPelajaranAqidahAkhlak

MatapelajaranaqidahakhlakinimerupakancabangdaripendidikanAgamaIslam,

menurutZakiyahDaradjatpendidikanAgamaIslam adalahsuatuusahauntukmembina

danmengasuhpesertadidikagarsenantiasadapatmemahamiajaranIslam secara

menyeluruh.Lalumenghayatitujuanyangpadaakhirnyadapatmengamalkanserta

menjadikanIslam sebagaipandanganhidup.24

2.TujuanMataPelajaranAqidahAkhlak

Tujuan pendidikan merupakan suatu faktor yang sangat penting didalam

pendidikan,karenatujuan merupakan arah yang hendakdicapaiatau yang hendak

ditinjauolehpendidikan.DemikianhalnyadenganpendidikanagamaIslam,makatujuan

pendidikanagamaIslam ituadalahtujuanyangingindicapaiolehpendidikanagama

Islam dalam kegiatanpelaksanaanpendidikanagamaIslam.

Dalam pasal3Undang-UndangRINo.20Tahun2003tentangSistem Pendidikan

Nasionaldinyatakan bahwa tujuan pendidikan Nasionalberfungsimengembangkan

kemampuandanmembentukwataksertaperadabanbangsayangbermartabatdalam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,bertujuan untuk berkembangnya potensi

pesertadidikagarmenjadimanusiayangberimandanbertaqwa.

Tentangtujuanpendidikan nasionaldengantujuanpendidikanagamaIslam tidak

jauh beda.Pendidikan Agama Islam disekolah atau madrasah bertujuan untuk

menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melaluipemberian dan pemupukan

pengetahuan,penghayatan,pengalamansertapengalamanpesertadidiktentangAgama

Islam sehinggamenjadimanusiamuslim yangterusberkembangdalam halkeimanan,

ketaqwaannya,berbangsadanbernegara,sertauntukdapatmelanjutkanpadajenjang

pendidikan yang lebih tinggi.25 Jadimata pelajaran aqidah akhlakbertujuan untuk

menumbuhkandanmeningkatkankeimanansiswayangdiwujudkandalam akhlaknya

yang terpuji, melalui pemberian dan pemupukan pengetahyan, penghayatan,

pengalaman serta pengalaman siswa tentang aqidah dan akhlak Islam,sehingga

menjadimanusiamuslim yangterusberkembangdanmeningkatkankualitaskeimanan

dan ketakwaan kepadaAllah SWT sertaberakhlakmuliadalam kehidupan pribadi,

bermasyarakat,berbangsadanbernegara,sertauntukdapatmelanjutkanpadajenjang

23Perkadosi,E-learningdanPenggunaannyaSertaPemanfaatannya,http://perkadosi.web.id/2018/12/28/e-
learning-dan-penggunaannya-serta-
pemanfaattannya/#:~:text=Karakteristik%20E%2Dlearning&text=Memanfaatkan%20keunggulan%20komputer%20(di
gital%20media,kapan%20saja%dan%20dimana%20saja,diaksespadatanggal25April2022,Pukul19:53WIB.

24 AbdulMajiddanDianAndayani,PendidikanAgamaIslam BerbasisKompetensi(KonsepImplementasi
Kurikulum 2004),(Bandung:RemajaRosdaKarya,2005),h.130

25 AbdulMajiddanDianAndayani,PendidikanAgamaIslam BerbasisKompetensi(KonsepImplementasi
Kurikulum 2004),(Bandung:RemajaRosdaKarya,2005),h.135
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pendidikanyangkebihtinggi.26

3.KarakteristikMataPelajaranAqidahAkhlak

Karakteristikmatapelajaranaqidahakhlakdimaksudkanadalahciri-cirikhasdari

matapelajarantersebutjikadibandingkandenganmatapelajaranlainnyadalam lingkup

pendidikanagamaIslam.Untukmenggalikarakteristikmatapelajaranbisabertolakdari

pengertiandanruanglingkupmatapelajarantersebut,sertatujuanatauorientasinya.

Daribeberapa uraian tersebutdiatas dapatdipahamibahwa secara umum

karakteristik mata pelajaran aqidah akhlak lebih menekankan pada pengetahuan,

pemahaman,dan penghayatan siswaterhadap keyakinan.kepercayaan (iman),serta

perwujudankeyakinan(iman)dalam bentuksikaphidupsiswa,baikperkataanmaupun

amalperbuatan,dalam berbagaiaspekdalam kehidupansehari-hari.

Dapatdipahamibahwaciri-cirikhas(karakteristik)pembelajaranaqidahakhlakdi

madrasahtsanawiyahpadaaspek-aspekberikut:

a. Pembentukankeyakinanataukeimananyangbenardankokohpadadirisiswa

terhadap Allah,Malaikat-malaikatNya,kitab-kitabNya,Hariakhir,dan Qadladan

qadar,yang kemudian diwujudkan dalam bentuk sikap dan perbuatan dalam

kehidupannyatasehari-hari.

b. Prosespembentukantersebutdilakukanmelaluitigatahapansekaligus,yaitu:

1)Pengetahuandanpemahamansiswaterhadapakidahyangbenar(rukuniman),

sertamanaakhlakyangbaikdanyangburukterhadapdirisendiri,oranglain,dan

alam lingkunganyangbersifatpelestarianalam,hewandantumbuh-tubuhan

sebagaikebutuhanhidupmanusia.

2)Penghayatansiswaterhadapaqidahyangbenar(rukuniman),sertakemauan

yangkuatdarisiswauntukmewujudkannyadalam sikapdantingkahlakunya

sehari-hari.

3)Kemauanyangkuat(motivasiiman)darisiswauntukmembiasakandiridalam

mengamalkanakhlakyangbaikdanmeninggalkanakhlakyangburuk,baikdalam

hubungannyadenganAllah,dengandirinyasendiri,dengansesamemanusia,

maupundenganlingkungan,sehinggamenjadimanusiayangberakhlakmulia

dalam kehidupanpribadi,bermasyarakat,berbangsadanbernegara.

c. Pembentukan akidah akhlak pada siswa tersebut berfungsisebagaiupaya

peningkatan pengetahuan siswa tentang aqidah akhlak,pengembangan atau

peningkatan keimanan dan ketaqwaan siswa,perbaikan terhadap kesalahan

keyakinandanperilaku,danpencegahanterhadapakhlaktercela.27

4.RuangLingkupMataPelajaranAqidahAkhlak

RuanglingkupaqidahakhlaktidakjauhberbedadenganruanglingkupajaranIslam

itu sendiri,khususnya berkaitan dengan pola interaksi.Ruang lingkup disiniuntuk

memfokuskanbidangkajianyangakandipelajaridalam pembelajaranaqidahakhlak

sesuaidengantingkatataujenjangpendidikan.

Akhlak-akhlakdiMadrasahTsanawiyahadalahsalahsatumatapelajaranPAIyang

merupakanpeningkatandariaqidahdanakhlakyangtelahdipelajariolehpesertadidikdi

Madrasah Ibtidaiyah/sekolah dasar.Peningkatan tersebutdilakukan dengan cara

mempelajaritentangrukunimanmulaidariimankepadaAllah,malaikat-malaikat-Nya,

26 Tim PerumusCipayung,Kurikulum BerbasisKompetensi,PengelolaanKurikulum BerbasisMadrasah
(MataPelajaranAqidahAkhlakUntukMadrasahTsanawiyah),(DepartemenAgamaRi,2003),hal.1.

27Muhaimin,WacanaPengembanganPendidikanIslam,(Yogyakarta:PustakaPelajar,2004),h.309
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kitab-kitab-Nya,rasul-rasul-Nya,hariakhir,sampaiimankepadaqadadanqadaryang

dibuktikandengandalil-dalilnaqlidanaqli,sertapemahamandanpenghayatanterhadap

al-asma’alhusnadenganmenunjukkanciri-ciri/tanda-tandaperilakuseseorangdalam

realitaskehidupanindividudansosialsertapengalamanakhlakterpujidanmenghindari

akhlakterceladalam kehidupansehari-hari.Dalam halinipembelajaranaqidahakhlak

meliputirukunimandanmacam-macam akhlak.

Tidakjauhberbeda,pembelajaranaqidahakhlakditingkatAliyahjugamerupakan

kelanjutantingkatpendidikansebleumnya.MatapelajaranaqidahakhlakdiMadrasah

AliyahadalahsalahsatumatapelajaranpendidikanAgamaIslam yangmerupakan

penignkatandariakidahdanakhlakyangtelahdipelajariolehpesertadidikdimadrasah

Tsanawiyah. Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara mempelajari dan

memperdalam akidahakhlaksebagaipersiapanuntukmelanjutkankependidikanyang

lebihtinggidanuntukhidupbermasyarakatdan/ataumemasukilapangankerja.Pada

aspekakidah ditekankan pada pemahaman dan pengalaman prinsip-prinsip akidah

Islam,metodepeningkatankualitasakidah,wawasantentangaliran-alirandalam akidah

Islam sebagailandasandalam pengalamanimanyanginklusifdalam kehidupansehari-

hari,pemahaman tentang,konsep Tauhid dalam Islam serta perbuatan syirik dan

implikasinyadalam kehidupan.Aspekakhlak,disampingberupapembiasaandalam

menjalankan akhlak terpujidan menghindariakhlak tercela sesuaidengan tingkat

perkembanganpesertadidik,jugamulaidiperkenalkantasawufdanmetodepeningkatan

kualitasakhlak.Dalam tingkatinitentusudahmulailebihkompleksdalam menanamkan

pembelajaranaqidahakhlaksesuaidengantingkatkesiapanpesertadidik.28

AdapunruanglingkuppelajaranaqidahakhlakdiMadrasahmeliputitigaaspek,yaitu:

a. AspekAqidah

Aspekaqidahinimeliputisub-subaspek:

1) Kebenaran aqidah Islam,  hubungan aqidah akhlak,keesaan Allah Swt,

kekuasaanAllahSwt,AllahMahaPemberiRizki,MahaPengasihPenyayang,

MahaPengampundanPenyantun,MahaBenar,MahaAdil.

2) MenyakinibahwaMuhammadsawadalahRasulterakhir,menyakinikebenaran

Al-Qur’andengandalilaqlidannaqli.Manyakiniqadladanqafar,hubungan

usahadandoa.Hubunganperilakumanusiadenganterjadinyabencanaalam

disertaiargumendalilnaqlidanaqli.

b. AspekAkhlak

AspekAkhlakmeliputi:

1) BeradabsecaraIslam dalam bermusyawarahuntukmembangundemokrasi.

2) Berakhlakterpujikepada orang tua,guru,ulilamri,dan waliyullah,untuk

memperkokoh integritasdan kredibilitaspribadi,memperkokoh kehidupan

bermasyarakat,berbangsa,danbernegara.

Bersedia melanjutkan misiutama Rasuldalam membawa perdamaian,terbiasa

menghindariakhlak tercela yang dapatmerusak tatanan kehidupan masyarakat,

berbangsadanbernegarasepertimembunuh,merampok,mencuri,menyebarkanfitnah,

membuatkerusakandankerusuhan,mengkomsunsi/mengedarkannarkobadanmalas

bekerja,danlainsebagainya.29

28Kutsiyyah,PembelajaranAqidahAkhlak,(JawaTimur:DutaMediaPublishing,2019),h.8
29Zuhril, Fungsi, Tujuan dan Ruang Lingkup Mata Pelajaran Aqidah Akhlak, diakses dari

https://zuhrilpd.blogspot.com/2021/03/fungsi-tujuan-dan-ruang-lingkup-mata.html,pada tanggal8 Maret,Pukul
08:39.
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5.PendekatanDalam PembelajaranAqidahAkhlak

Pendekatandapatdiartikansebagaititiktolakatausudutpandangkitaterhadap

proses pembelajaran.Istilah pendekatan pembelajaran merujukkepada pandangan

tentangterjadinyasuatuprosesyangsifatnyamasihumum.Olehkarenanyastrategidan

metode pembelajaran yang digunakan dapat bersumber atau tergantung dari

pendekatan tertentu.Setiap pendidik dalam pendidikan Islam wajib mengetahui

pendekatanumum pembentukandanpenerapanmetodependidikanIslam sebagaimana

yangtelahdijelaskanolehAllahSWT.30Dalam Al-Qur’anmelaluiprosespendidikanyang

dipraktekkanolehRasulullah,

a. PendekatanyangdipraktikkanNabiSAW,yangterdapatdalam Al-Qur’anyaitu

antaralain:

1) Pendekatantilawah,tazkiyahdanta’lim (Qs.Al-Baqarah:151)

Artinya:“Sebagaimana(kamitelahmenyempurnakannikmatKamikepadamu)

KamitelahmengutuskepadamuRasuldiantarakamuyangmembacakanayat-

ayatKamikepadakamudanmensucikankamudanmengajarkankepadamuAl

kitabdanAl-Hikmah,sertamengajarkankepadakamuapayangbelum kamu

ketahui”.31

2) Pendekatanamarma’rufnahimungkardanihsan(QS.AliImran104)

Artinya:“Danhendaklahadadiantarakamusegolonganumatyangmenye…

kepadakebajikan,menyuruhkepadayangma’rufdanmencegahdariyang

munkarmerekalahorang-orangyangberuntung”.32 Ma’rufsegalaperbuatan

yang mendekatkan kita kepada Allah;sedangkan Mungkarialah segala

perbuatanyangmenjauhkankitadaripada-Nya.

3)Pendekatanhikmah,mu’izah,danmujaddalah(QS.An-Nahl:125)

Artinya:“Serulah (manusia)kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.

SesungguhnyaTuhanmuDialahyanglebihmengetahuitentangsiapayang

tersesatdarijalan-NyadanDialahyanglebihmengetahuiorang-orangyang

mendapatpetunjuk”.

Berbagaipendekatanyangdikutipdaripendapatdalam pendidikanIslam

adalah:

30 WinaSanjaya,StrategiPembelajaranBerorientasiStandarProsePendidikan,(Jakarta;Prenadamedia,
2016),h.127

31AhmadTohaPutra,Al-Qur’anTerjemahnya,hal.38
32Ibid,h.93
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a)Pendekatan tilawah,yaknimembacakan ayat-ayatAllah SWT.Baikyang

Qur‟aniyahmaupunyangkauniyahsehinggaberdampakkemampuanpikir

dandzikirkepadaTuhan.

b)Pendekatantazkiyah,adalahupayamensyucikandiridarilingkunganyang

dapatmerusakakhlakmanusia.

c)Pendekatanta’lim al-kitab,yakniupayamembelajarkanpesertadidikdengan

caramempelajarisumberpokokajaranIslam Qur‟andanSunnahbaiklewat

membacamaupunmenerjemahkan.

d)Pendekatanta’lim hikmah,yakniupayamembelajarkanpesertadidikdengan

caramemahamisecaramendalam sumberpokokajaranIslam (Al-Qur’andan

sunnah)dnganmenggunakanakalyangsehatdanketajamanberfikirrasional,

disampingmembacadanmenerjemahkan.

e)Pendekatanyu’allimukummalam takunta’lamun,adalahpendekatandengan

caramenjelaskanmaknadibaliksuatuyangbelum bisadiketahuimakna

yangsesungguhnya.

f) Pendekatanishlah,yaknimemperbaikipolakehidupanIslamidariberbagai

macam persoalanyangberbeda,terjadinyasuatukonflikataupercekcokan,

karenaperbedaankepentingan.
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BABIII

DESKRIPTIFOBJEKPENELITIAN

A.GambaranUmum Objek

1.SejarahSingkatBerdirinyaMA HasanuddinKupangTebaTelukBetungUtara

BandarLampung

MenurutAbd.Rohim PutrakeduadariBpk.H.Farid(CucunyaKiyaiHasanudin)

bahwaberdirinyayayasanhasanudinbermuladaribanyaknyapedagangyangdatang

dariluar(Banten,Jawa,Bugisdanlainnya)keTelukLampung,kemudianterjadilah

sosialisasidaninteraksidiantaramerekadalam wujudpertanyaan-pertanyaantentang

permasalahan-permasalahankeagamaansepertitentangkeimanan/tauhidsyari’ahdan

praktek-praktekibadahkepadaseorangKiyaiHasanudinbinsa’diyan.Beliaudatangdari

pulaujawa,kemudianpadatahun1918KiyaiHasanudinmendirikanmajlista’lim atas

desakandandorongandarimasyarakatsekitarsebagaisaranapengajian,pengajaran

keagamaan dan pembahasan-pembahasan persoalan baik kaitan dengan ibadah

makhdohmaupunghairumakhdoh(HasilwawancaradenganAbd.Rohim padatanggal

17November2011jam 11.45s/d13.00).

Padatahun1930beliaumendirikanpesantrenyangdikenaldenganpesantrenkiUdin.

Saatitusantrinyaberasaldariputra-putridaerahsekitarbahkandariluardaerahtermsuk

dariserangbantensebagaipusatpendidikandanpengajarankeagamaan.Kurikulum

atau materi-materiyang diajarkan adalah Al-Qur’an,kitab-kitab salafisepertikitab

ajrumiyah,amil,matantaqrib,matanbina’,akhlaqlibanin,tafsirjalalai,Uqudullujaindan

haditsarbain.DisampingituSantri-santriKiyaihasanudinjugadididikuntukselalu

peduli terhadap lingkungan. Hal ini terbukti mereka mampu membuat dan

menghubungkandarijalansatukejalanyanglainnyayangbisadinikmatiolehgenerasi

sekarang.

PadaTahun1942Kiyaihasanudinmeninggalduniadandilanjutkanolehputranya

bernamaKH.AbdulMuktibinkiyaiHasanudin.Saatitunamapesantrenberubahdari

pesantrenkiudinmenjadipesantrenkupangtebateluk betung,santrinyaberjumlah±

300 orang.Beliau meninggaldunia pada tahun 1981dan dilanjutkan oleh putranya

bernama KH.Farid sampaidengan sekarang.Kurikulum pondokpesantren adalah

kurikulum salafimurni(mempelajarikitab-kitabsalafiyangdisampaikansecarasorogan

dan halaqoh/nyoret,qiro’atulqur’an,dan training).Pada tahun 1985 Kh.Farid

mengembangkan pendidikan menjadiYayasan Hasanudin yang menyelenggarakan

pendidikan:

a. Pondok Pesantren Salafi (kurikulum salafi murni),Santrinya berjumlah 70

Orang/putra-putri

b. Madrasah Tsanawiyah (MTs)Hasanudin berdiripada tahun 1984 -sekarang.

Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum kementrian Agama dan Dinas

pendidikan.Siswanyaberjumlah203orang.

c. Madrasah Aliyah (MA)Hasanudin berdiripada tahun 1989 sampaisekarang.

Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum kementrian Agama dan Dinas

pendidikan.Siswanyaberjumlah85orang.

d. TamanPendidikanAl-Qur‟an(TPA)Hasanudinberdiripadatahun1998–sekarang.
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(hasilwawancaradenganBapakH.JahriMu’indanNasrudin padatanggal17

November2011jam 13.00s/d15.00).

2.ProfilMAHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandarLampung

MadrasahAliyahHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandarLampung

terletakdijalanMayorSalim BatuBaraKupangTebaBandarLampung.

Tabel3.1

IdentitasSekolahMadrasahAliyahHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandar

Lampung

No IdentitasSekolah

1 NamaMadrasah MAHasanuddin

2 NSM/NPSN 131218710011/10648366

3 Provinsi Lampung

4 OtonomiDaerah -

5 Kecamatan TelukBetungUtara

6 Desa/Kelurahan KupangTeba

7 JalandanNomor Jl.MayorSalim Batubara

8 KodePos 35212

9 Telepon (0721)488826

10 Faximail -

11 Daerah KotaBandarLampung

12 StatusMadrasah Swasta

13 KelompokMadrasah -

14 Akreditasi C

15 SuratKeputusan/SK 39/Ma/Kd/1989

16 PenerbitSK DepartemenAgama

17 TahunBerdiri 1988

18 TahunPerubahan -

19 KegiatanBelajarMengajar Pagi

20 BangunanMadrasah MilikYayasan

21 LokasiMadrasah Perkotaan

22 JarakKePusatKecamatan 3Km
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23 OrganisasiPenyelenggara YayasanHasanuddinKupangTeba

Sumber:DokumentasiTataUsahaMAHasanuddinKupangTeba.33

3.VisidanMisiMAHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandarLampung

a. Visi

Islami,Berilmu,TerampildanBerkualitas

b. Misi

1)Mengupayakanterciptanyalingkunganmadrasahyangislami.

2)Menanamkan kesadaran untuk mengamalkan nilai-nilai islami dalam

bermasyarakat.

3)Mengoptimalkan proses belajar mengajar,melibatkan seluruh komponen,

sehingga mampu memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk

berkembangdenganpotensiyangdimilikinya.

4)Mengupayakanpendalamanmateriagamaislamidiluarjam belajar.

5)Meningkatkandanmengembangkanprogram keterampilanyangsesuaidengan

perkembanganduniausaha.

6)Mengembangkan bakat dan potensi siswa dengan berbagai kegiatan

ekstrakulikuler.

7)Mencetakpribadi-pribadimuslim yangmandiriberpikirrasional,analitik,inovatif,

dankreaktifsehinggamampumenjawabtantanganzamanyangterusberubah.

4.Keadaan Guru dan StafMA Hasanuddin Kupang TebaTelukBetung UtaraBandar

Lampung

Gurudanstafmerupakanunsurpendidikanyangmemegangperananpentingdalam

upayamencapaikeberhasilanpendidikan.Ketersediaangurudanstafyangmemadai

dan professionaldalm bidangnya merupakan faktorterpenting dalam mendukung

kegiatanbelajarmengajardimadrasah.Baiktidaknyakualitasguruakanberpengaruh

terhadap kualitas atau lembaga pendidikan.Oleh karena itu permasalahn guru

seharusnya mendapatperhatian yang serius daripihak pengelola sekolah.Untuk

mengetahuikeadaangurudanstafyangadadiMAHasanuddinKupangTebaTeluk

BetungUtaraBandarLampungsertajabatandanlatarbelakangpendidikandapatdilihat

padatabelberikutini:

Tabel3.2

KeadaanGurudanStaffMadrasahAliyahHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtara

BandarLampung

NO NAMA Jabatan
Pend

Akhir

Bid

Studi

1 M.Yusuf,S.Kom KepalaMadrasah S1 TIK

33DokumentasiTataUsahaMaHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandarLampung
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2 Ir.Nurzen,S.Pd Guru S1 Matematika

3 Erzanita,S.Pd

Waka

Kesiswaan,WaliKelas

X

S1 BahasaIndonesia

4 Drs.Mukhtar
Guru S1 PPKN,Sejarah

Indonesia

5 H.Hafifi,S.Pd Guru S1 PenjasOrkes

6 GunturTP,S.Pd.I
Guru S1 SKI,Kitab

Kuning

7 AslahAr Guru IPSGeografi

8 Suaidah
Guru Kesenian/Seni

Budaya

9 AgusKhairi
Guru,Bendahara

Madrasah

Al-qur‟anHadits,

Mulok,

10 Marsa’i,S.Pd.I
Guru,KepalaTU S1 Penjasorkes,IPS

Sejarah

11 Indrianti,S.Pd
Guru S1 BahasaInggris,

IPSSosiologi

12 Ubayyah,SE
Guru,Wali

KelasXII

S1 IPSEkonomi

13 Hajiah,S.Ag
Guru,Walikelas

XI

S1 Fiqih

14 H.Nursomad,S.Pd.IGuru S1 AkidahAkhlak

15 M.Ramli,S.Ag Guru S1 BahasaArab

16 AliImron Guru Pramuka

17 AbdulMukmin,

S.Kom

Guru S1 TIK

18 Iftiroh,S.Pd Guru S1 Seni

Budaya&Kesehata

n

19 DyahAyuPitaloka Pembina S1 TIK

20 AhmadFadli,S.Pd Guru S1 Matematika

21 SyaifulAnwar,S.Pd Pembina S1 Kaligrafi

22 Samadi,S.Pd Pembina S1 Tilafah

23 SriRimaMaryanti,

S.Pd

D3 SBK

24 LilisFauziah,S.Ag S1 Al-Qur’anHadits

25 MuhammadMuslim Pembina Da’i

26 AgusSutrisno,S.Pd Guru S1 TIK

Sumber:DokumentasiTataUsahaMAHasanuddinKupangTeba34

BerdasarkantabeldiatasmenunjukkanbahwaMAHasanuddinKupangTebaTeluk

Betung Utara BandarLampung memilikitenaga pendidik dan kependidikan yang

berjumlah17orang.DenganjenjangStrata1atauS1berjumlah20orangdan4orang

denganijazahterakhirSMA,MAN,MAS,dan1orangdenganijazahterakhirD3.Dilihat

darilatarbelakangpendidikannya,sebagianbesargurudiMAHasanuddinKupangTeba

34DokumentasiMAHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandarLampung
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TelukBetungUtaraBandarLampungsudahsesuaidenganbidangmatapelajaranyang

diajarkannya.

5.Keadaan Peserta Didik MA Hasanuddin Kupang Teba Teluk Betung Utara Bandar

Lampung

Siswamerupakanfaktoryangtidakkalahpentingnyabagikelangsunganproses

belajarmengajardisekolah.Karenasiswamerupakangenerasiyangakanmenerima

pendidikanitusendiri.SaatiniMAHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandar

Lampungmemiliki85orangsiswa,yangterdiri42siswakelasX,13siswakelasXI,30

siswakelasXII.Datasiswaselengkapnyadapatdilihatpadatabeldibawahini.

Tabel3.3

KeadaanPesertaDidikMadrasahAliyahHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtara

BandarLampung

No JumlahSiswaPerkelas

(Tingkat)

2021/2022

L P Jml

1. KelasX 24 18 42

2. KelasXI 20 11 31

3. KelasXII 17 13 30

Jumlah 103

Sumber:DokumentasiMAHasanuddinKupangTeba35

6.KondisiObyektifMAHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandarLampung

a. InternSekolah

KondisiObyektifinternsekolahmeliputimatapelajarandalam masing-masing

bidang study:AL-Qur’an Hadits,Aqidah Akhlak,Bahasa Arab,Tajwid,Bahasa

Indonesia,BahasaInggris,IPS,Ekonomi,IPSGeografi,IPSSejarah,IPSSosiologi,

Fiqih,LintasMinatIlmuKalam,Matematika,Penjas,PPKN,Prakarya,SeniBudaya,

SKI,TIK,LintasMinatUshulFiqh,SejarahIndonesia,danLintasMinatIlmuHadits.

b. EksternSekolah

Kondisieksternsekolahmeliputikegiatan-kegiatantambahansepertipenguatan

kegamaan,pramuka,tilawatilQur’an,hadroh,kesenian,tahfidzulQur’an,danfutsal.

B.PenyajianFaktadanDataPenelitian

1.PerencanaanPembelajaranE-LearningPadaMataPelajaranAqidahAkhlakPeserta

DidikKelasXIdiMAHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandarLampung

SetelahpenulismemberikanpenjelasantentangprofilMAHasanuddinKupangTeba

TelukBetungUtaraBandarLampung.Selanjutnyapenulisakanmenguraikandata-data

hasilpenelitian tentang perencanaan pembelajaran e-learning pada mata pelajaran

aqidahakhlakdiMAHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandarLampung.

Dalam prosespembelajaran,perencanaanpembelajaranmerupakansalahsatuhal

yangsangatpentingyangharusdilakukansebelum melaksanakanprosespembelajaran

dikelas.Terutama menyiapkan perangkatpembelajaran sepertiabsensi,RPP,dan

bahan ajar.Berdasarkan wawancara dengan guru aqidah akhlak Bapak Yusuf

mengatakanbahwa:

35DokumentasiMAHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandarLampung



26

“Saatpandemimulaiditerapkan,saya dengan segenap guru-guru yang lain

berkumpul untuk mengadakan rapat bagaimana sistem pembelajarannya.

Kemudianhasilrapatmenyatakanbahwaseluruhpembelajarandisekolahpada

saat pandemi menggunakan e-learning, walaupun proses pembelajaran

menggunakane-learningtetapisemuagurudisekolahharustetapmenyiapkan

absensi,RPP,silabus,PROTAdanPROMESsesuaidengankondisisaatini”.36

Kepalasekolahtetapmenghimbauguruuntukmenyusunperangkatpembelajaran,

bapakMarsa’iselakuguruaqidahakhlakkelasXImengungkapkanlagibahwa:

“Ya,walaupunpembelajarandilakukandirumahtetapikamitetapmenyusunRPP

sebelum pelaksanaanpembelajaranaqidahakhlak”.37

HaltersebutdibenarkanolehsiswakelasXI,Rodiahmengungkapkanbahwa:

“Benarkak,die-learningbapakMarsa’imemasukkanRPP,danjugatugaspelajaran

dibagiperKI”38

Pendapat senada daribapak Marsa’iselaku guru aqidah akhlak kelas XI

mengungkapkanbahwa:

“Kamiselakuguru,bukanhanyaguruaqidahakhlaksajanamunsemuagurudiMA

Hasanuddinharustetapmenyusunperangkatpembelajaranagarpembelajaran

daring dapattetap terarah walaupun melaluie-learning inidan seyogyanya

perangkatpembelajaraniniharusdimasukkankedalam e-learning”39

Kemudiandilanjutkandenganpemilihanmetodepembelajarandaringmenggunakan
e-learning. Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, bapak Marsa’i
mengungkapkanbahwa:

“Selamapembelajarandaring,sayatidakbisamenggunakanmetodeyangbanyak
sepertipembelajaran tatap muka.Saya hanya bisa menggunakan metode
pemberiantugasdanmengirimkanvideopembelajaransaja”40

Tentuberdampakkepadasiswayangdiberikanmateripembelajaranmenggunakan
metodeini,diungkapkanRodiahbahwa:

“Selamabelajardaringkamidiberikantugasdanpenjelasanmateridiberikanguru

melaluividioyoutubeyanglinknyadibagikanmelaluiaplikasie-learningdanjuga

kamimenontonvideoyangdikirimkanolehbapakMarsa’idie-learning”41

Selesaimenyiapkanmetode,kemudiangurumenyiapkanbahanajaruntukdipelajari.

SesuaidenganwawancaradenganbapakMarsa’ibahwa:

“Ya,Paragurubiasanyamenyiapkanbahanajarituberupavideoataufileyang

sudahkitabuat.Kemudian,dikirimkankee-learning saatakanmelaksanakan

pembelajaran”.42

2.PelaksanaanPembelajaranE-LearningPadaMataPelajaranAqidahAkhlakPesertaDidik

KelasXIdiMAHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandarLampung

Untukmendapatkandatatentangpelaksanaanpembelajarane-learning,peneliti

mengamatilangsungsertaikutmasukdalam ruangpembelajarandie-learning.

Kondisipelaksanaanpenggunaane-learningpadapembelajarandaringdimasa

pandemicovid-19tersebuttidakjauhberbedadenganpembelajaransebagaimanatatap

mukadidalam kelas,berdasarkanhasilobservasipadakegiatanpembelajaranguru

menanyakankabarsiswaterlebihdahulu,melakukanabsensi,menyampaikanmateri

36HasilWawancaraDenganKepalaSekolah(BapakYusuf),21Maret2022
37HasilWawancaraDenganGuruAqidahAkhlak(BapakMarsa’i),21Maret2022
38HasilWawancaraDenganSiswi(Rodiah),21Maret2022
39HasilWawancaraDenganGuruAqidahAkhlak(BapakMarsa’i),21Maret2022
40HasilWawancaraDenganGuruAqidahAkhlak(BapakMarsa’i),21Maret2022
41HasilWawancaraDenganSiswi(Rodiah),21Maret2022
42HasilWawancaraDenganGuruAqidahAkhlak(BapakMarsa’i),21Maret2022
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denganmenggunakanmediapembelajaranyangtelahdisiapkan.

PembelajaranaqidahakhlakdiMAHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtara

BandarLampungdilaksanakansetiaphariRabupukul08.00-08.40WIB.Pelaksanaan

pembelajaraninidimulaidengangurumenanyakankabarsiswa/iterlebihdahuludi

dalam e-learningtersebut,kemudiangurumembuatruangkhususabsensiagarguru

mengetahuisiapa saja yang hadir didalam pembelajaran tersebut.Guru juga

menggunakanaplikasiWhatsappuntukmenghubungisiswadidalam groupbagisiswa/i

yangbelum absen.Setelahmelakukanabsensi,kemudiangurumemberikanmateri

pembelajaranmelaluifileberbentukPDFdanjugagurumengirimkanvideopembelajaran

die-learning tersebut. Setelah selesaimengirimkan materipembelajaran,guru

memberikantugaskepadasiswa/iuntukdikerjakan.Kemudiansiswa/idiberiwaktu

untukmengerjakantugasyangdiberikanolehguru,setelahwaktuhabislalutugas

dikumpulmelaluie-learning dan kemudian guru mengkoreksitugas yang telah

dikerjakanolehsiswa/i.

Seringterjadikendalasaatpembelajaranberlangsung,kendalayangterjadiyaitu

adasiswayangterlambatmengumpulkantugas,bahkantidakmengerjakantugassama

sekali.Berbagaialasanyangdilontarkanolehsiswa/iyaituterkendalasinyal,kapasistas

handphoneyangtidaksama,tidakadakuota,dantidakmengerticaramengirim tugasdi

e-learning.Jadi,bagisiswayangtidakmengirimkantugasdie-learningmerekabisa

mengirimkannya diwhatsapp.Bagianak pondok pesantren yang sekolah diMA

HasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandarLampungmerekabisadatang

langsung untuk menggunakan komputermilik sekolah,dan juga bisa langsung

mengumpulkantugasnyakepadagurusecaraoffline.

3.EvaluasiPembelajaranE-LearningPadaMataPelajaranAqidahAkhlakPesertaDidik

KelasXIdiMAHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandarLampung

Halyangsamajugadiungkapkanolehgurumata pelajaranAqidahAkhlakdi

kelasXIMA HasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandarLampungdalam

kegiatanevaluasipembelajaransiswadiberisebuahtugasdanmenjawabsoalyang

dikirimkanataudiberikanmelaluimediae-learning,agarseoranggurubisamengetahui

sejauh mana pemahaman daripeserta didiknya dalam memahamimateri-materi

pelajaranyangsudahdiberikan.

Berdasarkan hasilobservasitentang penilaian kognitif,bahwa pelaksanaan

pembelajarandaringdenganmenggunakane-learninguntukpenilaiankognitifdilihat

darihasilpenilaiantugasdariguru.Darisegiafektifpadahaliniberkaitandengansikap,

minat,konsepdiri,nilaidanmoral.Sikapadalahkecendrunganuntukmeresponsecara

positifataunegatifterhadapobjek,situasi,konsepdanorang.Adapunsikapdisini

adalahsikapsiswaterhadapsekolahdanterhadappelaksanaanpembelajarandaring.

Olehkarenaitu,guruharusmenciptakanpengalamanbelajaryangmembuatsikapsiswa

menjadilebih positif terhadap materiajar.Sikap siswa terhadap pelaksanaan

pembelajaran daring terlihatlebih bagus dan positif.Berdasarkan hasilobservasi,

penilaiansikapinidilihatdaricarasiswamenanggapitugastersebut,dandidalam e-

learning ada sesidiskusi,dimana guru menilaisikap siswa/idaricara mereka

berdiskusi.

Darisegipsikomotoradalahberkaitandenganketerampilanataukemampuan

bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajartertentu.Kemampuan

bertindaklanjutjugasangattergantungdenganpengeahuan,pemahamansuatuobyek

ataukegiatan.Dalam kegiatanpembelajarandenganmenggunakanmediaaplikasie-

learningini,penilaianketerampilansiswadapatdilihatdariketerampilansiswadalam
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membuattugaspraktikdenganvideo,danmembuatprodukpembelajaran,contohnya

sepertimembuatpostertentangakhlakterpujidantercela.Berdasarkanhasilobservasi,

penelitimenelitibahwagurumemberikantugasuntukmembuatposteratauvideo

sesuaidenganmateripembelajaran.Kemudian,videodanposterdikumpulkanmelaluie-

learningatauwhatsappbagiyangtidakadasinyalataubagisiswa’iyangtidakbisa

menggunakane-learning.Kemudiangurumenilaibagaimanahasildariketerampilan

siswa/itersebut.
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BABIV

ANALISISDATA

A.ImplementasiPembelajaranE-learningPadaMataPelajaranAqidahAkhlak

PesertaDidikKelasXIdiMAHasanuddinKupangtebaTelukBetungUtara

BandarLampung

E-learningdiMA HasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandarLampung

dilaksanakankarenaadanyapandemicovid-19padatahun2019hinggasekarang.E-

learning ini dilaksanakan karena adanya virus yang menyerang sehingga tidak

dibolehkannyamelaksanakanpembelajarantatapmuka.Walaupundengane-learning,

pelaksanaanpembelajaranmasihtetapbisadilakukan.

Penelitianyangdilakukanolehpenelitidalam upayauntukmengetahuibagaimana

implementasipembelajarane-learningpadamatapelajaranaqidahakhlakkelasXIdiMA

Hasanuddin Kupang Teba Teluk Betung Utara Bandar Lampung. Maka peneliti

mengumpulkandataterlebihdahuludimulaidenganobservasidanwawancarakepada

gurumatapelajaranAqidahAkhlakdansiswakelasXIdiMAHasanuddinKupangTeba

TelukBetungUtaraBandarLampung.

BerdasarkanhasilobservasidenganmengamatibapakMarsa’iselakuguruaqidah

akhlakkelasXIdiMAHasanuddinKupangTebaTelukUtaraBandarLampungdiperoleh

databahwaimplementasie-learningpadamatapelajaranaqidahakhlakkelasXIdiMA

HasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandarLampungsudahcukupbagus,guru

melakukanpembelajaransesuaidenganjadwalmengajar,gurujugatidakterlalukesulitan

dalam menggunakan e-learning,respon siswa juga sudah cukup baik,walaupun

melakukanpembelajaranonlinenamungurudansiswatetapaktif.

BerdasarkanhasilobservasidenganmengamatihasilsiswayangbernamaRodiah

diperolehdatabahwasiswasudahstaymembukae-learningketikapelajaranakandimulai,

siswaselalujugamelihatpemberitahuandariguru,baikpemberitahuanmateridantugas,

siswajugaterlihattidakterlalukesulitandalam menggunakane-learning,namunsedikit

terkendaladisinyalyangmenjadikane-learningsedikitterlambatdanbahkantidakmasuk

samasekali.

1. PerencanaanPembelajaran E-LearningPadaMataPelajaranAqidahAkhlakPeserta

DidikKelasXIdiMAHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtara

Konstruksiperencanaanpembelajaranmerupakansuatutindakanyangharus

dipersiapkan oleh seorang pendidikatau guru,agarseorang guru tersebutbisa

melaksanakan suatu kegiatan prosespembelajaran yang dilakukan,supaya bisa

sesuaitujuan pembelajaran yang diharapkan dalam satuan pendidikan.Dengan
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adanyasebuahperencanaanpembelajarandidalam sebuahpendidikan,denganitu

seorang guru bisa mempersiapan kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan dalam

kegiatan proses belajarmengajaryang akan dilakukan disekolah.Sehingga

berhubungdenganadanyapandemicovid-19yangmelandanegaraIndonesia,dengan

adanya penyebaran covid-19 yang melanda tersebut,kegiatan-kegiatan belajar

mengajardalam satuan pendidikan dilakukan dengan cara sistem daring,untuk

mencegahdenganadanyapenyebaranwabahviruscovid-19.Halyangsejalandengan

gurumatapelajaranAqidahAkhlakXIDiMAHasanuddinKupangTebaTelukBetung

Utara,sebelum kegiatanpelaksanaanprosespembelajarandimulaiseorangguru

mempersiapkan sebuah perencanaan pembelajaran sepertiRPP,yang dijadikan

sebagaipedomandalam kegiatanprosesbelajarmengajar.Karenadidalam sebuah

RPPtersebutmencangkupbeberapapoin-poinpentingyangdijadikansebagaiacuan

pedomanketikamelakukanprosespembelajaranberlangsung.Halinisesuaidengan

wawancaradenganguruaqidahakhlakyaitubapakMarsa’ibahwa:

“Ya,walaupunpembelajarandilakukandirumahtetapikamitetapmenyusunRPP

sebelum pelaksanaanpembelajaranaqidahakhlak”43

Perencanaanmerupakankegiatanmenetapkanserangkaiantindakantindakan

yangdilakukandalam rangkamencapaitujuandengancaramenggunakansumber

dayayangdimilikisecaramaksimal,perencanaanmempunyaikedudukanstrategis

agarcapaianpelaksanaanyangdilakukantidakmenyelimpangdaritujuan,adapun

hal–halyang harus dirancang dalam pelaksanaan penggunaan E-Learning pada

pembelajarandaringyaitusebagaiberikut:

Pertama,menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran,pembelajaran

padadasarnyaperluperencanaanterlebihdahulusebelum ketahapproseskegiatan

belajar. Terkait pembelajaran daring dengan menggunakan E-Learning guru

mempersiapkanpembelajaran.UntukprosespembelajaranmenyiapkanRPPdaring

tentunya,dan juga keterampilan yang dimilikiguru dalam pembelajaran ini

benar–benarharusbisamemahamiataupunmenggunakanE-Learningagarfungsi

danmanfaatE-Learningdapatdimaksimalkan.

Kedua,menyiapkan mediapembelajarandalam menggunakan E-

Learning ini,guru tentu harus menyiapkan suatu media pembelajaran untuk

menyampaikan suatu pembelajaran diruang E-Learning.Adapun media yang

digunakangurupadasaatmelangsungkegiatanpembelajaran,gurumenggunakan

mediapembelajaranberupavideopembelajaran,gambardanjugafilePDF.

Mediapembelajaranakanmenunjangdalam kegiatanprosespembelajaran

yangdilakasanakandidalam sebuahsekolah,mediapembelajarantersebutsebagai

tempatatauwadahuntuksalingbertukarinformasimengenaiisidarimateripelajaran.

HalyangsejalandengansiswakelasXIdiMAHasanuddinKupangTebaTelukBetung

Utaradalam kegiatanprosespembelajarandikelasXIseoranggurumenggunakan

sebuahmediae-learningyangdijadikansebagaitempatpembelajaranuntukbertukar

pikiranmengenaimateripelajaran.

Dengan adanya media-media yang bisa digunakan dalam kegiatan

pembelajaran berlangsung maka seorang guru harus mengunakan media

43HasilWawancaraDenganGuruAqidahAkhlak(BapakMarsa’i),18Maret2022
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pembelajaranyangdisepakatiolehpihaksekolah.SehinggaMAHasanuddinKupang

TebaTelukBetungUtaraBandarLampungdenganadanyapandemicovid-19yang

sedangmelandamakaseorangguruselainmempersipakanmediapembelajaran

yangdigunakandalam kegiatanbelajarmengajarberlangsungmakaseorangguru

jugamempersiapakanrencanapelaksanaanpembelajaran(RPP).Karenadidalam

sebuah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)mencangkup bagian poin-poin

dalam kegiatanpelaksanaanpembelajaranyangakandilaksanakanseperti:

1. Indikator

2. Materipembelajaran

3. Alokasiwaktuyangdigunakandalam pembelajarandaring

4. Kegiatanevaluasipembelajaranyangdilakukan

Sehinggadenganadanyarencanapelaksanaanpembelajaran(RPP),seorang

gurubisamengetahuitujuanpembelajaranyangakandilakukankepadapesertadidik

padamasapandemicovid-19.Agarbisasesuaiapayangdiharapkanolehsatuan

pendidikan.

SetelahmenyiapkanRPP,PROTA,PROMES,mediapembelajaran,kemudianguru

menyiapkan bahan ajaruntuk diberikan kepada siswa/isesuaidengan mata

pelajarannya.

BerdasarkanhasilwawancaradenganbapakMarsa’igurumatapelajaranaqidah

akhlakkelasXIdiMAHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandarLampung.

Bagaimanaperencanaane-learningpadamatapelajaranaqidahakhlakkelasXIdiMA

HasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandarLampung?

“perencanaanimplementasie-learningpadamatapelajaranaqidahakhlakkelasXIdi

MAHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandarLampungterencanadinilai

daripihaksekolahyangtelahmenyepakatiuntukmemakaie-learningsebagaimedia

pembelajarandaring,dalam perencanaanpenerapannyatelahmendapatdukungan

dankebijakantersendiridaripihaksekolah.Sehinggagurudansiswahanyamengikuti

pihaksekolahsaja”.

Berdasarkan hasilwawancara dengan bapak Marsa’itentang bagaimana

implementasipembelajarane-learningpadamatapelajaranAqidahAkhlakkelasXIdi

MAHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandarLampungyaitu

“Implementasie-learningpadamatapelajaranaqidahakahlakkelasXIdiMA

HasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandarLampungsudahbagusdan

lengkap,mulaidarilinkyangdiberikan,setelahitumasukkewebsitee-learning

MA HasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandarLampung,setelah

masukkewebsitetampilanberandanyaterdiridarilogine-learningyangterdapat

usernamedanpasswordsetelahituadatambahanlogomaterionline,tugas

online,ujian online,dan penilaian online.Jika kita sudah login e-learning

menunyaakansemakinlengkapyangterdiridariberanda,pengumuman,pesan,

jadwalmengajar,link terkait,tugas,materi,komentar saya,pencapaian

kompetensidasar,tugaskelompok,filterpengajar,filtersiswa,danlogoutatau

keluar.Didalam e-learninginisudahsangatlengkapmulaidariabsen,pemberian

materi,pemberiantugas,pengumpulantugas,tugasnyaadayangnonfisikdan

adayangfisik,jikanonfisikpengumpulannyamelaluie-learning,sedangkanfisik

pengumpulannyamelaluibukudikumpulsecaralangsung denganguruyang

bersangkutan.Danimplementasie-learningpadamatapelajaranaqidahakhlak

kelasXIdiMAHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandarLampung

jugasudahsangatmemuaskan,gurusudahsangatbaikdalam halmemberikan

materidanjugatugas,sertasiswajugasudahcukupmampumemahamimateri
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yang telah diberikan oleh guru. Guru juga selalu mengingatkan dan

menginformasikan siswanya untuk selalu memberikan tugas dan ulangan

melaluie-learning ini.Implementasie-learning pada mata pelajaran aqidah

akhlakkelasXIdiMA HasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandar

Lampung tidak terlalu ada perbedaan ketika belajartatap muka maupun

menggunakane-learning,yangmembedakanhanyalahapabilatatapmukaguru

dansiswaberinteraksisecaralangsungnamunjikae-learninggurudansiswa

berinteraksimelaluimediaelektroniksepertihpataupunlaptop”.44

Berdasarkan hasilwawancara diatas,maka penelitimenyimpulkan bahwa

penyusunanperangkatpembelajaransepertiRPP dalam masapembelajarandaring

menggunakan aplikasie-learning yang dilakukan oleh guru aqidah akhlak MA

HasanuddinKupang TebaTelukBetung UtaraBandarLampung sudahbaikdan

sesuaidenganketentuandalam prosespembelajaran.

2. PelaksanaanPembelajaranE-LearningPadaMataPelajaranAqidahAkhlakPeserta

DidikKelasXIdiMAHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtara

Pelakasanaan kegiatan pembelajaran merupakan suatu kesatuan yang

membentukpemahaman peserta didikdalam memahamisuatu isidarimateri

pembelajaranyangdilakukanolehseoranggurukepadapesertadidik.

HalyangsejalandengangurumatapelajaranaqidahakhlakkelasXIdiMA

HasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandarLampung,sebelum kegiatan

pelaksanaanpembelajaranintidimulai,seoranggurumempersiapkantindakanyang

pertamadalam pembelajarandaringdalam mediae-learningseperti:

1. Melakukansalam dankabarkepadapesertadidikpadaformatyangadadi

mediae-learning.

2. Cekkehadiransiswajugapadaformatyangsudahdikirimkandie-learning.

Dengan adanya sebuah persiapan-persiapan sebelum pembelajaran inti

dimulai,seorangguruharusmelakukantindakanyangseharusnyadilakukanoleh

seoranggurudalam menjalankankegiatanpembelajaranberlangsung.Denganitu

seoranggurubisamengetahuikesiapandankeaktifansiswadalam kegiatanproses

pembelajaran yang sedang dilaksanakan dalam pembelajaran daring yang

menggunakansebuahmediapembelajarane-learning.

Dalam kegiatanpelaksanaanpembelajaranberlangsungadanyasejumlah

perilaku yang membawa efekkepada situasilingkungan yang akan membawa

sebuahstimulusantarapendidikdanpesertadidikagarkegiatanpembelajaranbisa

berjalandanmendapatkanumpanbalik.Seorangsiswaloginmasukkee-learning

sekolah,kemudianmemasukkanusernamedanpassworddaripesertadidiknya

tersebut.Saatwaktupembelajarantiba,gurumengirim materikee-learningdan

kemudianpesertadidiklogindansegeramengerjakantugasyangdiberikanoleh

guru.

Kesesuaian RPP dengan proses pembelajaran,dalam melaksanakan

penelitian,penelitimelakukan kegiatan observasikegiatan pembelajaran daring

melaluie-learningdanwawancaraguruaqidahakhlakdansiswakelasXI.Darihasil

observasidanwawancaradiketahuibahwa,pelaksanaanpenggunaane-learning

padamatapelajaranaqidahakhlakXIMAHasanuddinKupangTebaTelukBetung

44HasilWawancaraDenganGuruAqidahAkhlak(BapakMarsa’i),21Maret2022
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UtaraBandarLampungsudahberjalanefektifdenganmengacupadarencanayang

telahdibuat.Untukpelaksanaanpenggunaane-learningdigunakanuntukkegiatan

belajarmengajaryaitusetiaphariRabu.

Berdasarkanhasilobservasikondisipelaksanaanpenggunaanpembelajaran

daringmasapandemicovid-19terletakpadakesiapangurudankesiapansiswa,

hasilpengamatanyangtelahpenelitilaksanakanterhadapkesiapangurumaka

terlihatbahwaguru telah mempersiapkan diriuntukmengajar,guru jugatelah

mempersiapkanmateriyangakandisampaikankepadasiswa.Akantetapiadayang

telatdalam mengikutipembelajaranhalitumenunjukkanbahwakesiapansiswa

masihkurang,meskipunsebelumnyasudahdiingatkanmelaluiwhatsappsebelum

memulaipembelajaran.

Pertama,penyampaianmateripembelajaran,materipembelajaranadalahisi

daripelajaran yang disampaikan guru kepada siswanya setiap melangsungkan

kegiatan pembelajaran berlangsung.Dalam persiapan mengajar,guru tentunya

menyiapkanmateriyangakandiajarnyabesok.Berdasarkanhasilobservasidalam

penyampaianmateripembelajaran,gurusudahmenyampaikanmaterinyadengan

jelassehinggasiswamengerti.Danjugasetiapmateripembelajarandisampaikan

olehgurudenganrinci.Padaprosespembelajaranterlihatgurumenggunakane-

learning,dalam penyampaianmaterigurumengirimkanvideopembelajarandanfile

berupaPDFatauwordyangdikirimkankee-learningsebagaimediapembelajaran

untukmelangsungkankegiatanpembelajaransalahsatunyadalam penyampaian

materipadamasapandemiCovid-19sekarangini.

Berdasarkanpaparandiatasdapatdisimpulkanbahwapembelajarane-

learning masa pandemi covid-19 untuk penyampaian materi guru sudah

menyampaikan materidengan jelas.Tentunya dalam melangsungkan kegiatan

pembelajarandaringpadamasapandemisekarangini,gurusangatmembutuhkan

jaringan internet yang merupakan sistem yang dapat membantu atau

mempermudah guru dalam mengirimkan informasiatau materipembelajaran

kepadasiswa.

Kedua,mediapembelajaran,sudahkitaketahuibahwamediapembelajaran

memilikiperanyangsangatpentingdalam melangsungkankegiatanpembelajaran.

Karena dengan menggunakan media pembelajaran siswa akan lebih mudah

memahamimaterijikadidukungdenganmedia.Berdasarkanhasilobservasipada

pembelajarandenganmenggunakane-learningmediayangdigunakangurudalam

pembelajarandaringiniyaituberupavideo,danfilePDFatauWord.

Haltersebutsesuaidenganwawancarayangdilakukanpenelitidenganguru

AqidahAkhlakkelasXIBapakMarsa’imengenaimediapembelajaran,bahwa“Kalau

mediayangefektifataupunyangbapakgunakandalam pelaksanaanpembelajaran

iniyaitumenggunakanvideopembelajaran,gambaryangsesuaidenganmateri,dan

mengirim filePDFatauWord”.45

Berdasarkan paparan diatas dapatdisimpulkan bahwa penggunaan e-

learningpadapembelajarandaringditengahpandemibahwadalam melangsungkan

kegiatanpembelajarandaringinisangatmembutuhkanmediapembelajarankarena

menggunakanmediapembelajaransiswamenjaditerbantu.

Ketiga,metodepembelajaran,berdasarkanobservasiyangdilakukanpeneliti

ialahbahwadalam pelaksanaanpembelajarandaringinidenganmenggunakane-

learninggurumenggunakanmetodetanyajawab,metodeyangdigunakaniniakan

disesuaikan dengan materiyang akan disampaikan,dan pada pelaksanaan

45HasilWawancaradenganGuruAqidahAkhlak(BapakMarsa’i),18Maret2022
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pembelajaranyangberlangsung.

Berdasarkan observasiyang dilakukan peneliti,terlihat bahwa untuk

kelebihandankekurangandaripembelajarane-learningpadamasapandemicovid-

19iniyaitukelebihannyaiamudahdalam menerimadanmengerjakantugasyang

diberikan,materiyangdiberikanjugasecararincidisertaigambaratauvideoyang

disesuaikandenganmateripelajarandane-learningbisadiakseskapansajadan

dimanasaja.Danuntukkekurangannyayaitutidakbisabertatapmuka,danjuga

seringterkendaladengansinyal,dankapasitashandphonesiswayangberbeda-

beda.

3. EvaluasiPembelajaranE-LearningPadaMataPelajaranAqidahAkhlakPesertaDidik

KelasXIdiMAHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandarLampung

Dalam suatukegiatanproses belajarmengajaryangdilakukandisekolah,yang

dilakukanolehseorangguruataupendidikuntukmeningkatkanilmupengetahuan

daripeserta didik dalam memahamisuatu ilmu.Maka dariadanya kegiatan

pembelajaranyangsudahdilakasanakanantaragurudenganpesertadidik,dalam

memahamisuatu ilmu pengetahuan makadiakhirpembelajaran seorang guru

melakukan kegiatan evaluasi pembelajaran yang sudah dilaksanakan pada

kegiatankegiatansebelumnya.

Evaluasi pembelajaran adalah sebuah proses yang sistematis untuk

menentukansejauhmanapesertadidikdalam memahamipembelajarandanselain

itujugabagaimanacarauntukmencapaitujuan-tujuandalam mencapaitujuan

pembelajaran.Halyangsamajugadiungkapkanolehgurumata pelajaranAqidah

Akhlak dikelas XIMA Hasanuddin Kupang Teba Teluk Betung Utara Bandar

Lampung dalam kegiatan evaluasipembelajaran siswa diberisebuah tugas

menjawab soalyang dikirimkan atau diberikam melaluimedia e-learning,agar

seorang gurubisamengetahuisejauhmanapemahamandaripesertadidiknya

dalam memahamimateri-materipelajaranyangsudahdiberikan.

Sehinggadenganadanyakegiatanevaluasiyangdilakukanolehseorangguru,

makadenganadanyakegiatantersebutseoranggurudapatmengetahui:

1. Kemampuandayapikirpesertadidik

2. Dapatmengetahuikreatifitaspesertadidik

3. Dapatmengetahuihasilbelajarmasing-masingpesertadidik

Halyangpentingdalam kegiatanevaluasiiniadalahdimanaseorangguruinggin

mengetahuihasilrangkaianbelajarpesertadidiknyayangsudahmenerimamateri

pelajaranyangdiberikanolehseorangguru.Sehinggadenganituseoranggurutidak

langsung bisamengetahuihasilevaluasipesertadidiknya,tetapiharusmelalui

rangkaiankegiatanseperti:Tes,PengukurandanPenilaian.

Dengan adanya kegiatan rangkaian tersebut, maka seorang guru bisa

mengetahuihasilbelajarpesertadidiknyadenganruntut,mulaidariapayangdi

ujikanatauyangditeskanmakadenganadanyakegiatantersebutseorangguru

mengetahuihasildarijawabandarikegiatanyangdiujikantersebut,setelahdengan

adanayahasilmakaseoranggurubisamemilahdanmemilihantarajawabanyang
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benardanyangtidakataubisadisebutdengansebutanpengukuran,setelahitu

soranggurumelakukankegiatanterakhiryaitupenilaiandariadanyakegiatantes

yangsudahdiberikan,penilaianbisaberupaangkamaupunhurufyangpasdengan

kegiatanyangdilakukan.

Dalam UURINo.14Tahun2005tentanggurudandosenditerangkanbahwa

kompetensimerupakan seperangkatkepengetahuan.Keterampilan dan perilaku

yangdimiliki,dihayati,dandikuasaiolehseseorang.Hasilbelajarsiswadilihatdari

tigasaspekyaitukokgnitif,afektif,danpsikomotor.Kompetensipadaranahkognitif

merupakan kemampuan berfikir secara hirarkis yang meliputipengetahuan,

pemahaman,aplikasi,analisis,sintesisdanevaluasi.

Berdasarkan hasilobservasitentang penilaian kognitif,bahwa pelaksanaan

pembelajaran daring dengan menggunakan E-learning untuk penilaian kognitif

dilihatdarihasilpenilaiantugasdariguru,baikitunilaiharian,nilaitengahsemester

dannilaiakhirsemester.Darisegiafektifpadahaliniberkaitandengansikap,minat,

konsepdiri,nilaidanmoral.Sikapadalahkecendrunganuntukmeresponsecara

positifataunegatifterhadapobjek,situasi,konsepdanorang.Adapunsikapdisini

adalah sikap siswa terhadap sekolah dan terhadap pelaksanaan pembelajaran

daring.Olehkarenaitu,guruharusmenciptakanpengalamanbelajaryangmembuat

sikap siswa menjadilebih positifterhadap materiajar.Sikap siswa terhadap

pelaksanaanpembelajarandaringterlihatlebihbagusdanpositif.

Darisegipsikomotoradalahberkaitandenganketerampilanataukemampuan

bertindaksetelahseseorangmenerimapengalamanbelajartertentu.Kemampuan

bertindaklanjutjugasangattergantungdenganpengeahuan,pemahamansuatu

obyekataukegiatan.Dalam kegiatanpembelajarandenganmenggunakanmedia

aplikasie-elearningini,penilaianketerampilansiswadapatdilihatdariketerampilan

siswa dalam membuattugaspraktikdengan divideoin,dan membuatproduk

pembelajaran,contohnyasepertimembuatpostertentangakhlakterpujidantercela.

Denganitupesertadidikdiharapkanbisamemilikikemampuanyangbaikdalam

kegiatanpembelajaranyangdilaksanakan.Seorangguruhanyabertugassebagai

fasilitatordalam kegiatanpembelajaranberlangsung,padapembelajarandaringini

seorangguruberusahasebaikmungkinuntukbisamencapaitujuandalam kegiatan

pembelajaranyangdiingginkanpadasebuahsekolah.Sebabkegiatanpembelajaran

merupakan suatu tempatatau wadah untuk menerapkan,mempraktikkan,dan

mempelajariilmu pengetahuan kepada siswa,dengan itu sebuah pendidikan

memilikisuatuperanyangsangatpenting,sehinggadiakhirpembelajaranagar

seorang guru bisa mengetahuihasilbelajarpeserta didik,maka seorang guru

melakukankegiatanevaluasipembelajaran.

B.KendalaDalam ImplementasiE-learningPadaMataPelajaranAqidahAkhlakKelasXIdi

MAHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandarLampung

BerdasarkanhasilwawancaradenganbapakMarsa’iselakuguruAqidahAkhlak
kelasXIdiMAHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandarLampungyaitu:

“Kendalanya sarana prasarana sepertihp,karena tidak semua siswa memiliki
ekonomiyangcukup,adabeberapasiswayangekonominyamasihkurang.Dandi
sinijugaadapondokpesantrenyangtidakmemilikihandphone.Yangkeduasinyal,
sinyaljugamenjadikendalakarenakitatidaktahuapayangterjadiketikakita
sedangbelajarmenggunakane-learning,terkadangpadasatbelajartiba-tibamati
lampu,matilampujugaakanmempengaruhisinyal.Yangketigakuotas,kuotajuga
menjadikendalasiswa,samahalnyadenganhptadi,kuotajugabergantungpada
perekonomiansiswa,apabilasiswayangkurangmampu,merekatidakmampu
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untukmembelikuotasecaraterusmenerus.Yangkeempatadalahmalas,danyang
kelimaadalahalasanyangdibuat-buatsepertilupa,tidakingat,dantidaktahu”.46

BerdasarkanhasilwawancaradengansiswiyangbernamaRodiahyaitu:
“Kendalanya adalah tidakmemilikikuota dan keterbatasan kuota,karena tidak

semuaorangmampuuntukmembelikuota.Susahsinyal,contohnyaapabilasedang

matilampusinyalsangatsulit,kadang-kadanghilangbahkantidakadasamasekali.

Pelajaranyangmembosankan,tugasyangterlalubanyak,sehinggaseringterjadi

deadline,kurangnyasaranadanprasaranasepertihpkarenatidaksemuasiswa

memilikihp,masihbanyaksiswayangtidakmampuuntukmembelihp,adajuga

siswayanghpnyarusakdandisita.Selainitubagisiswayangtidakmemilikihp

merekabisadatangkesekolahsetiaphariuntukabsen.Dankurangnyanotifikasi,

apabilatugasmasuknotifikasie-learningkadanglambatmasuknya”.47

C.SolusidariTerjadinyaKendalaSaatImplementasiPembelajaranAqidahAkhlakKelasXI

diMAHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandarLampung

Kendalaimplementasie-learningpadamatapelajaranaqidahakhlakkelasXIdiMA
HasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandarLampungtidakterlalubanyak,
siswa hanya terkendala pada sarana dan prasarana,namun pihak sekolah sudah
menyiapkanfasilitasuntuksiswayangtidakmemilikisaranadanprasarana.Kuotadan
sinyal,mungkinadabeberapasiswayangtidakmemilikiekonomitidakberkecukupan,
sedangkansinyaljikamatilampusinyaljugaikuthilang.

Bagisiswayangtidakmempunyaihp,sekolahmenyiapkanbeberapacomputerdan
disediakanwifi,jadisiswabisadatanglangsungkesekolahdanjugabisalangsung
mengirimkantugasnyakesekolah.Bagianakpondokpesantrenyangtidakmempunyai
hp,biasanyamusyrifyangmemberitahukanbahwaadatugas,lalusiswa/imengerjakan
tugasdandikirimkankesekolah.

Setiaplembagaatauinstansipendidikanformalataupunnonformalmempunyai
tujuanyangsamayaituinginparapesertadidiknyamencapaikeberhasilantujuandalam
prosespembelajaran,baikitudarisegisikapmaupundaripengethuan.Samahalnya
dengan MA Hasanuddin Kupang Teba Teluk Betung Utara BandarLampung juga
menginginkanagarlulusannyamemilikiilmupengetahuandanjugaakhlakatauperilaku
yangbaik.Denganadanyaimplementasie-learninginidiharapkansiswasenangbelajar
dandapatmeningkatkanpengetahuan.

46HasilWawancaraDenganGuruAqidahAkhlak(BapakMarsa’i),21Maret2022
47HasilWawancaraDenganSiswi(Rodiah),21Maret2022
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BABV

PENUTUP

A.Kesimpulan

Pelaksanaanpembelajaranberbasisdaringpadamatapelajaranaqidahakhlak

kelasXIdiMAHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtara.Pembelajarandaring

memangsangatsedikitdalam alokasiwaktu,berbedadenganpelajarantatapmuka.

Penyampaianmateridalam pembelajarandaringseorangguruharuslebihkreatif

dalam kegiatanpembelajaranyangdilakukan.Hasilpembelajarandaringmemang

berbeda dengan pembelajaran tatap muka,karena dilihatdariberbagaifaktor,

sepertisignal,lokasidancuaca.Kendaladalam KBM daringyaitukesulitansinyal,

kapasitasgadgetsiswayangtidaksama,masihbanyaksiswayanghandphonenya

belum mendukungbelajardaring,keterbatasankuotainternetdanmaterisetiap

pelajarandisampaikangurukurangdapatdipahamisiswa.Caramengatasikendala

tersebut,disekolahtersebutmemasangkanWifiuntukmelangsungkankegiatan

pembelajarandaringmasapandemicCovid-19.Untukkendalamasihbanyaksiswa

yang handphonenya belum mendukung belajar daring adalah dengan

menggunakannyamediae-learning yangbisadiaksesdenganmudahdanhemat

kuota.Selainitu,kendalayangdidapatdarisiswabahwa,masihadasiswayang

kurang memahami materi yang dijelaskan guru melaluie-learning. Cara

mengatasinya, siswa meminta bantuan dengan orang tuanya ataupun

saudara–saudaranya. Dengan demikian kegiatan proses pembelajaran yang

dilakukanolehseoranggurukepadapesertadidiknyadapatberjalandenganbaik.

B.Saran

Berdasarkanhasilpenelitianyangsudahdilakukan,masihadabeberapaaspek

yang perludiperbaikidalam kegiatanpembelajaranyangdilakukansecaradaring,

demimemperbaikikeefektifan dalam kegiatan proses belajarmengajaryang

dilaksanakan.

1.Siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran secara daring harus

meningkatkan sikap kesadaran diridalam mengikutikegiatan pembelajaran

berlangsung.

2.Orangtuadanorangsekitarharusmemberikansebuahdorongankepadasiswa

agarsiswabisameningkatkanketerampilandalam belajar.

3.Bagi peneliti berikutnya yang mengunakan referensi skripsi ini, harus

meningkatkankegiatanpenelitianyangdilaksanakanagardapatmemperbaiki

hasilpenelitianyangpenelitibuatsebelumnyademiperbaikanpenelitianyang

akandilaksanakan.
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Lampiran1:LembarPedomanObservasiPraPenelitian

INSTRUMENOBSERVASISEKOLAH

No

ObservasiPra

Penelitian

Penilaian

SangatBaik Baik

1 Mengamati lokasi

penelitian di MA

Hasanuddin Kupang

Teba Teluk Betung

Utara Bandar

Lampung



2 Mengamatifasilitas,

sarana dan

prasarana di MA

Hasanuddin Kupang

Teba Teluk Betung

Utara Bandar

Lampung



3 Mengamati metode

pembelajaran yang

ada di MA

Hasanuddin Kupang

Teba Teluk Betung

Utara Bandar

Lampung


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Lampiran2:Kisi-kisiWawancaraPraPenelitian

KISI-KISIWAWANCARADENGANGURUAQIDAHAKHLAK

1. Metodeapayangdigunakandalam prosespembelajarandaringdisaatpandemi?

2. Apakahgurusebelum mengajarmembuatRPPterlebihdahuludanpadasaatpembelajaran

dimulaigurumengajarsesuaidenganRPPyangdibuat?

3. Bagaimanacaramengajargurudenganpesertadidikmelaluimediadaringyangdigunakan?

4. Apasajamasalah-masalahyangdidapatkanselamapembelajarandaring?

5. Bagaimanatindakangurudalam mengatasimasalah-masalahtersebut?

6. Bagaimana tanggapan bapak mengenaikeefektifan pembelajaran yang dilaksanakan

selamamasapandemi?
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Lampiran3:LembarHasilWawancaraPraPenelitian

INSTRUMENWAWANCARAPRAPENELITIAN

DAFTARPERTANYAANDANJAWABANGURUAQIDAHAKHLAK

Hari/Tanggal :21Maret2022

Waktu :09.30–10.30WIB

Lokasi :RuangGuruMAHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandar

Lampung

NamaNarasumber :Marsa’i,S.Pd.I

No Pertanyaan Jawaban

1 Metode apa yang digunakan dalam

proses pembelajaran daring disaat

pandemi?

Saatpandemimulaiditerapkan,saya dengan

segenapguru-guruyanglainberkumpuluntuk

mengadakan rapat bagaimana sistem

pembelajarannya. Kemudian hasil rapat

menyatakan bahwa seluruh pembelajaran di

sekolah pada saatpandemimenggunakan e-

learning.

2 Apakah guru sebelum mengajar

membuatRPPterlebihdahuludanpada

saatpembelajaran dimulaiguru dan

pada saatpembelajaran dimulaiguru

mengajar sesuaidengan RPP yang

dibuat?

Ya,walaupunpembelajarandilakukandirumah

tetapikamitetap menyusun RPP sebelum

pelaksanaanpembelajaranaqidahakhlak

3 Bagaimanacaramengajargurudengan

pesertadidikmelaluimediadaringyang

digunakan?

Cara guru mengajar yaitu dengan cara

mengirimkanRPP,Silabus,VideoPembelajaran,

gambar,materiberupafilewordataupunPDF,

dan tugas kepada peserta didik melaluie-

learning.Kemudiangurumemintapesertadidik

untuk memahami materi yang dikirimkan

tersebut.

4 Apa saja masalah-masalah yang

didapatkan selama pembelajaran

daring?

Masalahyangdidapatkanselamapembelajaran

daringyaituadabeberapapesertadidikyang

tidak memilikihandphone, kesulitan sinyal,

kapasitasgadgetsiswayangtidaksama,masih

banyak siswa yang handphonenya belum

mendukungbelajardaring,keterbatasankuota

internet dan materi setiap pelajaran

disampaikan guru kurang dapat dipahami

siswa.
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5 Bagaimana tindakan guru dalam

mengatasimasalah-masalahtersebut?

Gurupastinyamemaklumikeluhan-keluhandari

pesertadidikyang tidakmemilikihandphone,

dan bagi siswa/i yang tidak mempunyai

handphone bisa datang ke sekolah untuk

menggunakankomputeryangadadisekolah.

Karena,bagiyang tidak punya handphone

khususnya bagi anak pondok pesantren

menggunakankomputeryangadadisekolah.

Bagisiswa/iyangmempunyaihandphonetetapi

terlambat mengumpulkan tugas guru akan

memberikantoleransiwaktuyangcukuplama

kepadapesertadidik.

6 Bagaimanatanggapanbapakmengenai

keefektifan pembelajaran yang

dilaksanakanselamamasapandemi?

Jika dikatakan efektif atau tidak,tentunya

kurang efektif, karena guru tidak dapat

memperhatikan kegiatan peserta didik saat

prosespembelajaransecaralangsungdanguru

jugatidakmengetahuiapakahpesertadidikini

paham mengenaimateriyangdisampaikanatau

tidak.
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Lembar4:SuratIzinPraPenelitian
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Lembar5:BalasanSuratIzinPraPenelitian
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Lembar6:LembarPedomanObservasiPenelitian

PEDOMANOBSERVASIPENELITIAN

No ObservasiPenelitian

Penilaian

SangatBaik Baik

1. Mengamatilokasipenelitian di

MA Hasanuddin Kupang Teba

Teluk Betung Utara Bandar

Lampung



2. Mengamatifasilitas,saranadan

prasarana diMA Hasanuddin

Kupang Teba Teluk Betung

UtaraBandarLampung



3. MengamatiguruAqidahAkhlak

dalam pelaksanaan

pembelajaranmelaluie-learning

diMAHasanuddinKupangTeba

Teluk Betung Utara Bandar

Lampung


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Lembar7:Kisi-kisiWawancaraPenelitian

KISI-KISIWAWANCARADENGANGURUAQIDAHAKHLAK

1.Bagaimanacarabapakmenyampaikanmateriaqidahakhlakdidalam e-learning?

2.Media pembelajaran apakah yang efektifuntuk pembelajaran aqidah akhlak yang

disajikandidalam e-learning?

3.Apakahadakendalasaatevaluasipembelajarandilakukandidalam e-learning?

4.Bagaimanacarapenilaian pembelajaran aqidah akhlakyang dilakukan didalam e-

learning?

5.Bagaimanacaramengetahuidanmengukurtingkatpemahamanpesertadidikdalam

pembelajaranaqidahakhlakmenggunakane-learning?

6.Bagaimanakedisiplinansiswa/isaatmemasukijam pembelajaranmelaluie-learning?

7.Bagaimanaupayabapakuntukmembuatsiswaaktifdalam pembelajaranmelaluie-

learning?

8.Bagaimanajaringandalam pelaksanaanpembelajarane-learningpadamatapelajaran

aqidahakhlak?

9.Bagaimanahasilpembelajarane-learningpadamatapelajaranaqidahakhlak?

10.Apasajakahsumberpembelajaranyangbapakgunakandalam mengajarsecaradaring?
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KISI-KISIWAWANCARADENGANPESERTADIDIK

1.Apakahkamumenyukaipembelajaranaqidahakhlak?

2.Menurutmu,lebihefektifmanapembelajarandaringatauluring?

3.Apakah ada kesulitan jika materipembelajaran aqidah akhlakdisampaikan secara

daring?

4.Apakahandamerasaterbebanidenganadanyapembelajaransecaradaring?

5.Bagaimanadukungandariorangtuabagipesertadidikdalam pembelajarandaring saat

ini?

6.Apakahandasetujujikapembelajarandaringdilaksanakanseterusnya?

7.Apakahmenurutmubelajardirumahmerasalebihmemahamimatapelajarandisekolah

khususnyapelajaranaqidahakhlak?

8.Apakahandamemahamicarapenggunaane-learning?
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Lampiran8:LembarHasilWawancaraPenelitian

INTRUMENWAWANCARAPENELITIAN

DAFTARPERTANYAANDANJAWABAN

GURUAQIDAHAKHLAK

Hari/Tanggal :Selasa,Maret2022

Waktu :09.00-10.00WIB

Lokasi :MAHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandarLampung

NamaNarasumber :Marsa’i,S.Pd.I

No Pertanyaan Jawaban

1 Bagaimana cara bapak

menyampaikanmateriaqidahakhlak

didalam e-learning?

Dalam prosespembelajaranaqidahakhlakinisaya

menyampaikanmateridengancaramengirim RPP,

silabus,videopembelajarandanmengirim materi

melaluifilePDFatauwordkee-elearning.

2 Media pembelajaran apakah yang

efektifuntuk pembelajaran aqidah

akhlak yang disajikan didalam e-

learning?

Biasanya saat pembelajaran daring kami

menggunkan video pembelajaran yang dibuat

semenarik mungkin agar proses pembelajaran

tidakmembosankan.

3 Apakah ada kendala saatevaluasi

pembelajarandilakukandidalam e-

learning?

Kendalayangterjadisaatevaluasipembelajaran

dilaksanakan di dalam e-learning ini adalah

jaringanyanglambat.

4 Bagaimana cara penilaian

pembelajaran aqidah akhlak yang

dilakukandidalam e-learning?

Saat pembelajaran berlangsung biasanya saya

melakukan penilaian dengan cara memberikan

tugasberupafilewordatauPDFdankemudian

saya share di e-learning, kemudian mereka

mengerjakantugasyangsayaberikantersebut.Ya,

jadicarapenilaiannyayaitumelaluipenugasan.

5 Bagaimana cara mengetahuidan

mengukur tingkat pemahaman

peserta didik dalam pembelajaran

aqidah akhlak menggunakan e-

learning?

Yaitudengancaramemberikanlatihan-latihansoal

danpenugasan,kemampuanjawabandaripeserta

didik dapat dinilai sehingga dari nilai dapat

disimpulkan dalam rangka mengetahuitingkat

pemahamanpesertadidik.

6 Bagaimanakedisiplinansiswa/isaat

memasukijam pembelajaranmelalui

e-learning?

Kalauuntukkedisiplinanyahanyasedikit.Dilihat

darikedisiplinanhadiryahanyasedikityangabsen.

Makanya yang kamilihatitu mereka seminggu

sekalikesekolahuntukmengumpulkanhasiltugas

merekayangkemudiankamiperiksa.Khususnya

anakyang tidakmemilikihandphoneatau anak

pondok pesantren, biasanya mereka

mengumpulkantugaslangsungdatangkesekolah.

Jadimengetahuikedisiplinan mereka darihasil

belajaryangmerekakumpulkankesekolah.

7 Bagaimana upaya bapak untuk

membuat siswa aktif dalam

pembelajaranmelaluie-learning?

Upaya darikamiya kamimemberisemangat

kepada anak-anak. Seperti ayok anak-anak

tugasnyadikerjakan,kalautidakmengerjakannanti
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nilainyatidakada.Karenapesandaripengawas

jugatugas-tugastidakbolehyangmemberatkan

siswayang penting merekasanggup dan dapat

memahami.Jaditidak memberatkan orang tua

apalagimemberatkansiswa.

8 Bagaimana jaringan dalam

pelaksanaan pembelajaran e-

learningpadamatapelajaranaqidah

akhlak?

Untuk jaringan,terkadang bagus kadang tidak.

Saatjaringantidakbagusyajadikendalajugabagi

guru dan siswa saat pembelajaran. Karena

menghambatwaktujam pelajaran,jugaadaorang

tuayangcomplain“pak,sinyaldisinisedangjelek,

tugasnyasudahdikirim tetapibelum sampai”.

9 Bagaimana hasilpembelajaran e-

learningpadamatapelajaranaqidah

akhlak?

Kalau untuk hasilya belum maksimal,syukur-

syukur50% yang disampaikan itu sudah bisa

dipahamiolehsiswa.

10 Apa sajakah sumberpembelajaran

yang bapak gunakan dalam

mengajarsecaradaring?

Sumberyangkamigunakanyahanyabukupaket

saja.
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LembarHasilWawancaraPenelitian

INTRUMENWAWANCARAPENELITIAN

DAFTARPERTANYAANDANJAWABAN

PESERTADIDIKKELASXI

Hari/Tanggal :Selasa,Maret2022

Waktu :09.00-10.00WIB

Lokasi :MAHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandarLampung

NamaNarasumber :Rodiyah

No Pertanyaan Jawaban

1 Apakahkamumenyukaipembelajaranaqidah

akhlak?

Iya kak saya menyukai pelajaran

pembelajaranaqidahakhlak

2 Menurutmu,lebihefektifmanapembelajaran

daringatauluring?

Kalauuntukpembelajaranmenurutsaya

lebih efektifan luring kak,karena kan

gurunya masuk langsung dan langsung

menjelaskanmaterinya,jikamemangada

materiyang tidak dipahamikamibisa

langsung menanyakannya kepada guru.

Tetapi,kalau daring agak susah kak,

apalagikaloadayangtidakdipahami,jadi

tidak bisa bertanya langsung kepada

gurunyakak

3 Apakah ada kesulitan jika materi

pembelajaran aqidah akhlak disampaikan

secaradaring?

Ada kak, materi pembelajaran yang

disampaikan kurang jelas,karena guru

hanyamengirimkanmateridarie-learning

saja, dan tidak dijelaskan secara

langsung.

4 Apakah anda merasa terbebani dengan

adanyapembelajaransecaradaring?

Sedikitterbebanikak.

5 Bagaimana dukungan dariorang tua bagi

peserta didik dalam pembelajaran daring

saatini?

Kalauorangtuasangatmendukungkak,

karenasetiapadamatapelajaranorang

tua selalu membantu dan membimbing

kami.Tetapiterkadang orang tuasibuk

kak,jadimengerjakantugasnyasendiri.

6 Apakahandasetujujikapembelajarandaring

dilaksanakanseterusnya?

Tidaksetujukak.

7 Apakahmenurutmubelajardirumahmerasa

lebihmemahamimatapelajarandisekolah

khususnyapelajaranaqidahakhlak?

Tidakkak,sayaakanlebihmemahamijika

pembelajaran inidilakukan disekolah.

Karenasayapribadilebihnyambungjika

dijelaskanlangsungdenganguru.

8 Apakahandamemahamicarapenggunaane-

learning?

Untukmemahamisipaham sedikit-sedikit

kak,karenamenurutsayamenggunakane

-learningituagaksedikitsulit.
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Lampiran9:DokumentasiFotoSekolah

FOTOSEKOLAH
MAHASANUDDINKUPANGTEBATELUKBETUNGUTARABANDARLAMPUNG

GambarPlangMAHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandarLampung

GambarGedungMAHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandarLampung
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GambarMusholadiMaHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandarLampung

GambarMusholadiMAHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandarLampung
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GambarRuangPerpustakaandiMAHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtara

GambarRuangKamaddiMAHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtara
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GambarRuangGurudiMAHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtara

GambarRuangAdministrasidiMAHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtara



56

GambarRuangLabBiologidanLabFisikadiMAHasanuddinKupangTeba

GambarRuangKelasdiMAHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtara
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Lampiran10:DokumentasiFotoWawancara

GambarWawancaradenganGuruAqidahAkhlakKelasXIdiMAHasanuddinKupangTeba
TelukbetungUtara

GambarWawancaradenganSiswiKelasXIdiMAHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtara
BandarLampung
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GambarWawancaradenganSiswiKelasXIdiMAHasanuddinKupangtebaTeluk
BetungUtara

GambarFotoBersamaSiswiSiswidiMAHasanuddinKupangTebaTelukBetungUtaraBandar
Lampung
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Lampiran11:DokumentasiGambarE-learningMA HasanuddinKupangTebaTeluk

BetungUtara
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Lampiran12:SuratKeteranganTurnitin
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Lampiran13:HasilTurnitin
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